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ABSTRAK

Pembelajaran al-Qur’an dari masa ke masa terus mengalami perkembangan
yang signifikan. Di era modern sekarang ini misalnya, software al-Qur’an
dijadikan sebagai media bantu dalam proses pembelajaran al-Qur’an, di antaranya
terjemahan al-Qur’an. Salah satu software al-Qur’an itu adalah Software Al-
Qur’an “Ayat” King Sa’ud University. Terdapat beberapa alasan mengapa
terjemahan al-Qur’an menjadi penting diteliti dalam software tersebut. Pertama,
proses digitalisasi sangat rentan terjadi kesalahan, baik dalam hal makna,
penulisan, maupun transliterasi. Kedua, penerjemahan al-Qur’an harus dilakukan
oleh orang atau lembaga yang memiliki kapabilitas, namun dalam software
tersebut belum diketahui siapa penerjemahnya dan dari mana sumbernya. Ketiga,
dalam software tersebut mengindikasikan bahwa terjemahan al-Qur’annya adalah
terjemahan Kemenag RI. Keempat, terjemahan al-Qur’an di dalam software
tersebut telah banyak digunakan, namun belum diketaui kualitas terjemahannya.

Oleh karena itu, untuk mengkonfirmasi bahwa terjemahan al-Qur’an di dalam
software al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University merupakan terjemahan al-
Qur’an Kemenag RI, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis.
Kemudian untuk mengetahui kualitas terjemahannya, digunakan sampel
terjemahan al-Qur’an surat Yasin sebanyak 83 ayat di dalamnya yang dianalisis
menggunakan teori teknik menerjemah dan teori penilaian terjemahan. Berikut ini
adalah hasil yang diperoleh dari penelitian ini;

’

Pertama, Terjemahan yang digunakan oleh Sofiware Al-Qur’an “Ayat’
King Sa’ud University merupakan terjemahan al-Qur’an Kemenag RI edisi tahun
1989 dan sumber terjemahan tersebut diambil oleh Software Al-Qur’an “Ayat”
King Sa’ud University dari situs web|[www.tanzil.net| Kedua, dari hasil analisis
teknik menerjemah 83 terjemahan ayat surat Yasin, menunjukkan bahwa
sebanyak 7 atau 8% ayat menggunakan Teknik Borrowing (Peminjaman), 2 atau
2% ayat menggunakan Teknik Calque (Penyederhanaan), 48 atau 53% ayat
menggunakan Teknik Literal Translation (Harfiah), 11 atau 12% ayat
menggunakan Teknik 7ransposition (Perubahan bentuk), 6 atau 7% ayat
menggunakan Teknik Modulation (Modulasi) dan 16 atau 18% ayat
menggunakan Teknik Equivalence (Penyetaraan). Ketiga, Sedangkan dalam hal
penilaian terjemahan untuk mengetahui kualitas dari 83 terjemahan ayat surat
Yasin hasilnya menunjukkan sebanyak 63 atau 70% ayat kualitas terjemahannya
hampir sempurna atau masuk dalam katogeri A dengan nilai 86-90. Sebanyak 5
atau 6% ayat kualitas terjemahannya sangat bagus atau masuk dalam kategori B
dengan nilai 76-85. Sebanyak 14 atau 17% ayat kualitas terjemahannya baik atau
masuk dalam kategori C dengan nilai 61-75. Kemudian tidak ada ayat yang
terjemahannya cukup atau kategori D dengan nilai 46-60 dan buruk atau kategori
E dengan nilai 20-45.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam diyakini memiliki keistimewaan
dengan berbagai mukjizat (7 ’jaz) di dalamnya. Salah satu di antaranya adalah tetap
terjaga keotentikannya hingga akhir zaman. Hal itu sebagaimana al-Qur’an sendiri
menegaskan dalam surat al-Hijr [15] ayat 9, bahwa Allah Swt yang menurunkan
al-Qur’an dan Dia lah yang akan menjaganya.® Hal tersebut juga diperkuat dengan
adanya berbagai data sejarah al-Qur’an dan ditemukannya bukti-bukti rasional
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta berbagai fakta terkait
keotentikan kitab tersebut.”

Sejak pertama kali al-Qur’an diturunkan, banyak upaya dilakukan agar al-
Qur’an tetap terjaga keotentikannya, sehingga al-Qur’an kini berada di tengah-
tengah umat Islam dalam bentuk mushaf® Hamam Faizin menyebutkan

setidaknya terdapat enam proses yang dilakukan sebagai upaya penjagaan

1 Q.S. Al-Hijr [15]: 9. Mohamad Taufig, Qur’an in Word versi 1.3 :
ke G NS A

Lihat Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir terj. M. Abdul Ghaffar E. M. dan Abdurrahim Mu’thi
(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2013), Jilid 5, hlm. 4.

2 Ahmad Fu’ad Effendy, Sudahkah Kita Mengenal Al-Qur’an? (Malang: Misykat
Indonesia, 2013), him, 60.

¥ Mushaf adalah adalah kumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang telah ditulis secara berurutan.
Lihat Ahmad Fu’ad Effendy, Sudahkah Kita Mengenal Al-Qur’an?...,hIm, 72. Pembahasan lebih
lanjut terkait mushat dapat dilihat di Muhammad Mustafa Al-A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an;
Dari Wahyu Sampai Kompilasi terj. Sohirin Solihin, (dkk.) (Jakatra: Gema Insani, 2014), him. 65-
67.



al-Qur’an. Pertama, proses menghafal. Kedua, proses menulis secara sederhana.
Ketiga, proses pengumpulan mushat. Keempat, proses akurasi (zashih) atau
penyeragaman bacaan. Kelima, proses penyempurnaan bacaan. Keenam, proses
pencetakan al-Qur’an.’

Disadari atau tidak, dari beberapa proses penjagaan al-Qur’an di atas telah
terjadi transformasi ilmu pengetahuan di dalamnya. Baik itu dalam hal menjaga
keotentikan al-Qur’an, maupun dalam hal memahami isi kandungannya.® Adanya
transformasi tersebut menunjukan bahwa dalam sejarah al-Qur’an tidak pernah
luput dari peran ilmu pengetahuan sebagai unsur penting dalam perkembangan
pembelajaran al-Qur’an. Maka tak heran jika banyak dijumpai berbagai kitab dan
buku yang ditulis berkaitan dengan pembelajaran al-Qur’an maupun ilmu-ilmu

lain yang berkaitan dengan al-Qur’an.

* Hamam Faizin, Sejarah Percetakan Al-Qur’an (Yogyakarta: Era Baru Pressindo, 2012),
him. 21.

> Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi; Sejarah Rancang-Bangun llmu-ilmu Keislaman
(Jakarta: Literatur Nusantara, 2013), him. 97.

® Dalam hal menjaga keotentikan al-Qur’an, terbagi menjadi dua aspek, yaitu lisan dan
tulisan. Kedua aspek tersebut kemudian berkembang di era modern menjadi audio, visual, dan
audio visual. Adapun beberapa contoh dari transformasi ilmu pengetahuan baik dari segi lisan dan
tulisan seperti adanya ilmu gira’at, ilmu tajwid, ilmu seni membaca al-Qur’an dengan lagu
(nagam)—sebagian lain ada juga yang menyebutnya dengan mujawwad, tilawah, qori dan giro’—,
ilmu pengetahuan tentang khar al-Qur’an (kaligrafi), tentang rasm al-Qur’an dan Ilmu tentang
sarana al-Qur’an. Sedangkan dalam hal pemahaman terhadap isi kandungan al-Qur’an, dapat
diketahui dengan adanya ilmu tafsir al-Qur’an, seperti al-Fauz al-Kabir Fi Ushul al-TafSir karya
Syaikh Waliyullah ad-Dihlawi, Mugaddimah Fi Ushul al-Tafsir karya lbnu Taimiyah, a/-Tafsir wa
al-Mufassirun Karya al-zahabi dan sebagainya. Ilmu tata bahasa al-Qur’an, seperti kitab Balagah
(Jawahir al-Kalim, al-Balagah al-Wadihah, dan lain-lain); kitab Nahwu (al-Ajrimiyyah, Nazm
‘Imriti, Nazm Alfiyyah Ibnu Malik, Syarh Ibnu ‘Agil, dan lain-lain); kitab Sharaf (Amsilah al-
Tasrifiyyah, Nazm Magsud, dan lain-lain); dan sebagainya. llmu sejarah al-Qur’an, seperti Tarikh
al-Qur’an karya ‘Abd al-Sabur Syahin, al-Fihrisit, The History of the Qur’anic Text from
Revelation to Compilation karya M.M. al-A’zami, dan lain-lain. Terjemah al-Qur’an, seperti
karya Syaikh ‘Abd al-Rauf al-Singkili, Tarjuman al-Mustafid, The Koran with Parallel Arabic
Text karya N.J. Dawood, dan sebagainya.



Salah satu bentuk transformasi ilmu pengetahuan dan merupakan kegiatan
intelektual yang paling dominan dalam proses transmisi pengetahuan dari suatu
budaya kepada budaya lain adalah terjemah atau penerjemahan.” Dalam tradisi
Islam misalnya, kegiatan tersebut sudah berlangsung sejak Islam mulai masuk ke
wilayah non-Arab, tak terkecuali wilayah Nusantara. Hal itu dapat diketahui
dengan diterjemahkannya kitab suci al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah.® Selain itu, banyak juga diterjemahkan berbagai kitab atau buku-
buku keagamaan seiring proses Islamisasi pada masa-masa awal Islam masuk ke
Nusantara.’

Akan tetapi kegiatan penerjemahan khususnya al-Qur’an, hingga saat ini

menjadi hal yang sangat kompleks. Pasalnya, ada dua hal prinsip yang menjadi

" Terjemah atau penerjemahan merupakan kegiatan memproduksi amanat atau pesan di
dalam bahasa sumber dengan mencarikan padanan makna dan gaya bahasa yang paling dekat dan
wajar di dalam bahasa sasaran. Lihat A.M. Moeliono (ed), Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 195.

® Fakta terkait kapan dimulai penerjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia belum
diketahui secara pasti. Tapi penerjemahan al-Qur’an pada masa awal-awal pasti ada, hanya saja
pada saat itu belum tertulis, apalagi diterbitkan dalam bentuk buku. Menjadi hal yang sangat logis
ketika abad ke-17 atau periode Walisongo, al-Qur’an diterjemahkan sesuai dengan kebutuhan
dakwah mereka. Artinya penduduk jawa tidak akan dapat memahami ajaran-ajaran yang
disampaikan Walisongo di dalam al-Qur’an, tanpa diterjemahkan ke dalam bahasa yang mereka
pahami, yakni bahasa jawa.

° Saifuddin, “Tradisi Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam Bahasa Jawa; Suatu Pendekatan
Filologis”, Suhut, Vol. 6, No. 2, 2013, him. 225. Dalam konteks ini adalah penerjemahan tersebut
dilakukan ada yang secara utuh dan ada juga yang tidak. Selain itu, ada beberapa mufasir yang
menulis kitab tafsir menggunakan bahasa melayu (Indonesia) dan bahasa daerah, seperti Syekh
Abdurrauf Singkil dengan karyanya kitab tafsir 7arjuman al-Mustafid, dan Syekh Nawawi al-
Bantani dengan karyanya kitab tafsir a/-Munir Ii Ma’alim al-Tanzil al-Mustir ‘an Wujuh Mahasin
al-Ta’wil, kitab tafsir berbahasa Sunda berjudul a/-Kitab al-Mubin TafSir al-Qur’an Karya
Mahmud Ramli, kitab tafsir berbahasa Jawa berjudul Tafsir al-Qur’an Suci karya Muhammad
Adnan, Kitab tafsir berjudul 7afsir Rahmat karya Oemar Bakri, Kitab tafsir a/-Misbah karya M.
Quraish Shihab, kitab Tafsir al-Azhar karya Muhammad Hamka dan beberapa kitab tafsir lainnya.
Selain beberapa kitab tafsir yang disusun oleh perorangan sebagaimana disebutkan diatas, terdapat
kitab tafsir di Indonesia yang disusun oleh kelompok atau lembaga. Salah satunya adalah yang
disusun oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama berjudul Al-
Qur’an dan Tafsirnya.



problematika terjemahan dan menyebabkan penerjemah menjadi sangat sulit
ketika menerjemahkan suatu teks. Pertama, ketidaksesuaian antara bahasa-bahasa,
dalam hal ini antara bahasa sumber (BSu) dengan bahasa sasaran (BSa) dari
berbagai segi. Kedua, kesenjangan antara penerjemah dengan penulis, penulis teks
dan produsennya.’®

Kedua prinsip tersebut pun menjadi bertambah rumit ketika yang
diterjemahkannya adalah teks al-Qur’an. Jika seorang penerjemah dituntut harus
menyelami ruh dan semangat penulis teks sumber, maka seperti sesuatu yang
mustahil ketika melakukan hal yang sama dalam menerjemahkan teks al-Qur’an
yang bukan karya manusia. Hal itu karena al-Qur’an memiliki kekhususan dari
segi bahasa, yakni menggunakan bahasa Arab.'! Apalagi al-Qur’an juga memiliki
keunikan dan kekhasan yang tiada batas, yang juga akan mempersulit seseorang
menerjemahkannya ke dalam bahasa lain. Di sisi lain, dalam perkembangan
kegiatan penerjemahan al-Qur’an pernah mengalami diskursus yang panjang,

bahkan berlanjut hingga saat ini.”> Mulai dari masalah melafalkan al-Qur’an

1% Muchlis M. Hanafi, “Problematika Terjemah Al-Qur’an; Studi Pada Beberapa Penerbitan
Al-Qur’an dan Kasus Kontemporer”, Suhuf, Vol. 4, No. 2, 2011, him. 169.

1 |smail Lubis, Falsifikasi Terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), him, 2.

12 Hal tersebut pertamakali muncul pada saat Persia sudah masuk wilayah Islam, banyak
penduduk setempat yang kesulitan melafalkan bacaan Al-Qur'an. Aby Hanifah an-Nu‘man (80-
150 H.), pendiri mazhab Hanafi, pernah memperkenankan mereka membaca Surah al-Fatihah
dalam bahasa Persia pada waktu salat. Keharusan melafalkan bacaan Al-Qur'an terutama dalam
salat, dan kesulitan dalam pelafalan untuk masyarakat non-Arab di sisi lain, merupakan persoalan
yang kerap muncul pada kelanjutannya. Oleh karenanya, hampir semua mazhab fikih seperti
mazhab Maliki, Syafi‘l, Hanbali dan Zahiri, membahas masalah boleh tidaknya membaca Al-
Qur'an dalam terjemah bahasa setempat untuk keperluan salat. Hampir semua mazhab tidak
memperbolehkan membaca Al-Qur'an dengan selain bahasa Arab, baik mereka yang mampu
mengucapkan atau pun yang tidak mampu, di luar salat atau pun dalam salat. Terkecuali Aba
Hanifah yang memperbolehkan membaca Al-Qur'an dengan bahasa non-Arab bagi mereka yang



dengan bahasa selain bahasa Arab, hukum menerjemahkan al-Qur’an ke dalam
bahasa selain bahasa Arab, teknik menerjemahkan al-Qur’an, penilaian kualitas
terjemahan al-Qur’an, hingga pada tahap teknik penulisan hasil terjemahan al-
Qur’an menurut tata tertib dalam bahasa Indonesia, seperti transliterasi dan lain-
lain.

Oleh karena itu, kegiatan penerjemahan al-Qur’an tetap berlangsung dari
waktu ke waktu diiringi dengan berbagai perbaikan terjemahan dari segala segi.
Tentunya hal itu dilakukan dengan sangat hati-hati dan oleh orang dan atau
lembaga yang berkompeten dibidang penerjemahan al-Qur’an. Karena hasil
terjemahannya akan dipublikasikan, lalu dikonsumsi oleh masyarakat sebagai
modal dasar untuk mempermudah memahami isi kandungan al-Qur’an dan ajaran-
ajaran yang ada di dalamnya sebagai pedoman hidup umat Islam. Meskipun
demikian, memahami terjemah saja masih sangat kurang, karena terdapat tafsir
dan takwil yang keduanya berkaitan dengan terjemah dalam memahami isi
kandungan al-Qur’an. Sehingga akan menjadi hal yang sangat fatal, jika hasil
penerjemahan al-Qur’an yang sudah dipublikasikan terdapat banyak kesalahan di
dalamnya, apalagi tanpa adanya perbaikan atau revisi.™

Menyikapi hal tersebut, pemerintah kemudian melalui Departemen (saat

ini Kementrian) Agama Republik Indonesia membentuk Lembaga Penyelenggara

sudah tua dan kesulitan membaca Al-Qur'an. Lihat Saifuddin, “Tradisi Penerjemahan Al-Qur’an
ke dalam Bahasa Jawa; Suatu Pendekatan Filologis”, Suhuf, Vol. 6, No. 2, 2013, him. 225.

3 Hal ini seolah seperti pernyataan “pisau berkepala dua”. Maksudnya adalah umat Islam
meyakini bahwa kemukjizatan al-Qur’an akan tetap terjaga kemurnian dan kesuciannya—dalam
hal ini ajaran, isi kandungan ayat, dan sebagainya—hingga akhir zaman, tetapi justru malah akan
terbantahkan dengan sebab tersebar luasnya terjemahan al-Qur’an yang di dalamnya terdapat
kesalahan.



Penterjemah / Pentafsir Al-Qur’an pada tahun 1965 dan berhasil menerbitkan “Al-
Qur’an dan Terjemahnya”.14 Penertbitan “Al-Qur’an dan Terjemahnya” milik
Kemenag tersebut pun tentunya tidak pernah luput dari kekurangan, apalagi untuk
mencapai kata sempurna. Terbukti hingga saat ini sudah beberapa kali revisi yang
dilakukan oleh Kemenag untuk memperoleh terjemahan al-Qur’an yang lebih baik
dan tentunya lebih mudah dipahami oleh masyarakat. ™

Di era modern sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
berkembang begitu pesat. Hal itu pun berpengaruh pada perkembangan dunia
pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran al-Qur’an. Salah satu
perkembangan tersebut adalah munculnya berbagai media pembelajaran al-Qur’an
berbasis teknologi berupa software al-Qur’an. Software atau perangkat lunak
adalah istilah umum untuk data yang diformat dan disimpan secara digital,
termasuk program komputer, dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa
dibaca dan ditulis oleh komputer.*® Sedangkan yang dimaksud software al-Qur’an
adalah segala bentuk data yang berkaitan dengan al-Qur’an baik berupa teks,
gambar, suara maupun video, yang diformat dan disimpan dalam bentuk digital
(di-digitalisasi) ke dalam program-program aplikasi yang dapat diinstal pada

perangkat komputer maupun smartphone.

1 Lihat Kata Pengantar Ketua Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an
Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. , Jakarta, 1 Maret 1971 dalam al-Qur’an dan terjemahnya edisi tahun
1989. Lihat Kementerian Agama RI, “About”, dalam|www.guran.kemenag.go.id], diakses pada
tanggal 10 November 2017.

!5 Lihat Muhammad Tholib, Tarjamah Harfiyah Kementrian Agama RI: Tinjauan Agidah,
Syari’ah, Mu’amalah, Igtishadiyah (Yogyakata: Ma’had An-Nabawi, 2015), him. 5.

16 Lihat Tim Dosen Ilmu Komputer/Informatika UNDIP, Buku Ajar Teknologi Informasi
Dan Komunikasi, (Semarang: Tim Dosen lImu Komputer UNDIP), him. 15.


http://www.quran.kemenag.go.id/

Begitu halnya dengan terjemahan, baik itu terjemahan al-Qur’an, kitab-
kitab tafsir, kitab-kitab w/um al-Qur’an, dan lain-lain, banyak di-digitalisasi ke
dalam program-program aplikasi berupa software al-Qur’an. Tidak hanya itu,
software al-Qur’an juga dilengkapi dengan fitur-fitur menarik terkait
pembelajaran al-Qur’an di dalamnya yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna, seperti fitur ilmu tajwid, audio murattal al-Qur’an, dan lain-lain.
Sehingga pembelajaran al-Qur’an pun menjadi lebih mudah, nyaman, praktis, dan
efisien, karena hal tersebut dapat dilakukan dan dinikmati oleh siapapun
menggunakan perangkat komputer dan smartphone baik secara online maupun
offline.

Tetapi, ada beberapa hal yang menjadi catatan penting dalam proses
digitalisasi terjemahan al-Qur’an ke dalam software al-Qur’an. Pertama, proses
digitalisasi sangat rentan terjadi kesalahan di dalamnya.'’ Kedua, penerjemahan
al-Qur’an harus dilakukan oleh orang atau lembaga yang memiliki kapabilitas,
untuk itu penelitian terkait sumber terjemahan dalam software al-Qur’an penting
dilakukan. Ketiga, dalam proses penerjemahan terdapat kata atau frasa yang tidak
bisa di terjemahkan, misalnya Huruf al-Muqatta’ah dan nama (orang, tempat,

istilah umum dalam bahasa Arab maupun al-Qur’an, dan sebagainya). Oleh

7 Kesalahan yang peneliti maksud dalam hal ini adalah kesalahan dalam hal penulisan
terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia yang belum disesuaikan dengan standar penulisan yang
ada di Indonesia saat ini dan kesalahan-kesalahan dalam mengetik atau menulis terjemahan (typo).
Meskipun tidak menutup kemungkinan terdapat kesalahan maupun Kketidaktepatan dalam
menerjemahkan kosa kata dalam al-Qur’an. Di antara contoh kesalahan dalam hal penulisan
terjemah terdapat pada terjemahan surat al-Bagarah [2] ayat 8, di dalamnya terdapat kesalahan
penulisan yang harusnya “padahal mereka itu”, tetapi dalam aplikasi ini tertulis “pada hal mereka
itu”. Kemudian dalam surat al-An’am [6] ayat 115, seharusnya ditulis “Dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui” tetapi dalam aplikasi ini tertulis “Dialah yang Maha Mendeyar
lagi Maha Mengetahui”. Lalu dalam surat al-Ankabut [29] ayat 46, seharusnya ditulis “berdebat
dengan Ahli kitab”, tetapi dalam aplikasi ini tertulis “berdebat denganAhli kitab”.



karena itu, aspek transliterasi juga penting untung diteliti. Keempat, banyak
software al-Qur’an yang beredar dan digunakan sebagai media pembelajaran al-
Qur’an berbasis teknologi, di antaranya terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia,
namun belum diketahui nilai kualitas terjemahannya.

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini akan mengkaji tentang
terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia dalam software al-Qur’an “Ayat” King
Sa’ud University.® Ada beberapa alasan dipilihnya software al-Qur’an tersebut.
Pertama, terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesianya mengindikasikan bahwa
terjemahan tersebut merupakan terjemahan al-Qur’an milik Kementrian Agama
Republik Indonesia (selanjutnya Kemenag RI). Kedua, jika terjemahan Kemenag
RI yang penerjemahnya sudah mempuni di bidangnya tidak terhindar dari
koreksian dan perbaikan, maka mengetahui kualitas terjemahan dalam software
al-Qur’an “Ayat” pun menjadi penting. Mengingat software tersebut dibuat oleh
King Sa’ud University yang tidak berbahasa Indonesia, tetapi memiliki
terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia. Ketiga, memiliki berbagai fitur menarik,
di antaranya fitur membaca dan menghafal al-Qur’an (recetation and memorizing
of Qur’an) sebagai bentuk representatif menjaga tradisi yang diajarkan Nabi
Muhammad Saw.'® Sehingga mengenal dan mempelajari software al-Qur’an

“Ayat” King Sa’ud University pun menjadi perlu untuk dilakukan.

¥ Hingga saat ini lebih dari lima juta orang telah mengunduh software ini dan
menjadikannya sebagai media pembelajaran al-Qur’an. Pernyataan tersebut didapat setelah
melakukan pengamatan beberapa waktu, dengan melihat penggunaan software Al-Qur’an “Ayat”
secara berkala pada layanan penyedia software, yakni playstore untuk perangkat smartphone
android dan appstore untuk perangkat smartphone apple. Data ini merupakan data terakhir yang
penulis ambil Rabu, 20 September 2017 pukul 13:43 WIB.

9 Lihat Hamam Faizin, Sejarah Percetakan Al-Qur’an..., him. 21.



Penelitian ini akan menggunakan random sampling dengan mengambil
satu surat, yaitu surat Yasin yang berjumlah 83 ayat. Alasannya karena surat
Yasin merupakan Qalbu al-Qur’an atau hati (inti) al-Qur’an dan surat Yasin
sebanding dengan al-Qur’an seluruhnya.?’ Selain itu, surat Yasin juga merupakan
asas dan esensi dari ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Karena di dalamnya
terdapat penjelasan yang lebih sempurna dan lebih mengena tentang hari
kebangkitan dan pertanggungjawaban selama hidup di dunia, serta perbedaan
antara mereka yang taat dan munkar.?* Di sisi lain, agar penelitian terjemahan
menjadi lebih fokus pada surat Yasin sebanyak 83 ayat, tidak seluruh surat dalam
al-Qur’an. Meskipun hal itu masih belum cukup untuk mengetahui terjemahan al-
Qur’an bahasa Indonesia dalam Software Al-Qur’an “Ayat” secara keseluruhan
(satu mushaf). Namun setidaknya dapat merepresentasikan kondisi terjemahan al-
Qur’an bahasa Indonesia di dalamnya.

Dengan demikian, penelitian ini adalah kegiatan menganalisis teks
terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia sebagai sebuah produk penerjemahaan
yang sudah di-digitalisasi dan dipublikasikan. Sehingga diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat membuat pembaca menjadi selektif dalam
menggunakan media pembelajaran al-Qur’an berbasis teknologi berupa software
al-Qur’an, terutama dalam menggunakan terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia

di dalamnya.

20 <Abdurrahman Jalaluddin al-Suyuti, a/-Dir al-Mansur £i al-Tafsir bi al-Ma’sur Ii al-
Suyuti (Dar al-Fikr, 1983) jilid 7, him. 37.

2! Isma’il Haqi Ibn Mustofa al-Istanbuli Al-Hanafi al-khalwani, 7af$ir Rith al-Bayan (Dar
Thya al-Turas al-‘Arabi: Beirut,), Juz 7, him. 346.
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B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang diatas, peneliti mengambil tiga rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia dalam Software Al-Qur’an
“Ayat” King Sa’ud University merupakan terjemahan al-Qur’an versi
Kemenag RI ?

2. Bagaimana teknik menerjemah Kemenag RI dalam menerjemahkan surat
Yasin yang terdapat pada Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud
University?

3. Bagaimana kualitas terjemahan al-Qur’an surat Yasin versi Kemenag RI pada
Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yakni
sebagai berikut :

1. Mengetahui apakah terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia dalam Software
Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University merupakan terjemahan al-Qur’an
versi Kemenag RI.

2. Mengetahui bagaimana teknik menerjemah Kemenag RI dalam
menerjemahkan surat Yasin pada Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud
University.

3. Mengetahui bagaimana kualitas terjemahan al-Qur’an surat Yasin versi

Kemenag RI dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan pemahaman baru tentang software al-Qur’an bernama
“Ayat” yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran al-Qur’an pada
perangkat komputer dan smartphone bagi masyarakat umum dan khusus.

2. Dapat memberikan kontribusi bagi khazanah keilmuan islam dan menjadi
tambahan referensi baru bagi prodi ilmu al-Qur’an dan tafsir, khususnya
pada studi terjemah al-Qur’an dalam kajian al-Qur’an berbasis teknologi,
untuk masyarakat pada umumnya dan khususnya untuk mahasiswa atau
civitas akademik lainnya.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan beberapa penelitian
tentang terjemah al-Qur’an Bahasa Indonesia ke dalam dua bagian, yaitu
kajian tentang terjemah secara umum dan kajian seputar terjemah al-Qur’an
bahasa Indonesia.

Pertama, kajian terkait terjemah secara umum. Terdapat beberapa
buku yang berkaitan dengan kajian seputar terjemah secara umum, seperti
buku “Teori dan Pengajaran Terjemahan” karya Emzir, “Seni Menerjemah”
karya M. Faisol Fatawi, “Seni Menerjemahkan” karya A. Widyamartaya,
“Pintar Menerjemah: Wawasan Teoritik dan Praktek” karya Kardimin, dan
“Menjadi Penerjemah” karya Ibnu Burdah. Semua buku tersebut secara
umum menjelaskan tentang terjemah, mulai dari pengeritian, teori, metode,
teknik, syarat penerjemah, hingga praktek menerjemah. Tentunya dalam hal

ini adalah terjemah dari bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia.
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Kedua, kajian seputar terjemah al-Qur’an bahasa Indonesia, ada
beberapa kajian khusus yang membahasnya, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Isma’il Lubis dalam bukunya “Falsifikasi Terjemah Al-Qur’an
Departemen Agama Edisi 1990”. Dalam penelitiannya Ismail Lubis mengkaji
terjemah al-Qur’an Departemen Agama edisi 1990 dengan pendekatan
linguistik. Kemudian masalah-masalah yang ada ditelaah secara Kkritis
menggunakan standar ilmu tata bahasa Indonesia. Selain itu juga, masalah-
masalah itu ditinjau dengan pendekatan ilmu tata bahasa Arab dan ilmu teori
menerjemahkan.?

Selain itu, penelitian lainnya adalah karya Muhammad Thalib berjudul
“Koreksi Tarjamah Harfiyah Kementrian Agama RI: Tinjauan Aqidah,
Syari’ah, Mu’amalah, Igtishadiyah”. Dalam penelitiannya terhadap terjemah
harfiyah Kemenag RI, Muhammad Thalib melakukan beberapa hal, yaitu
mengoreksi kesalahan dengan cara memperhatikan karakter serta misi al-
Qur’an dan menilai kesalahan menggunakan parameter yang dikelompokan
berdasarkan kaidah salaf, kaidah logika, struktur bahasa Arab, makna ayat
yang tidak jelas dan makna ayat yang keliru. Sehingga ditemukanlah 3229
kesalahan terjemah dalam al-Qur’an dan terjemahnya versi Kemenag RI

berdasarkan perhitungan salah terjemah dalam setiap ayat.”®

22 |smail Lubis, Falsifikasi Terjemah Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990....., him.
38.

% Muhammad Thalib, Koreksi Tarjamah Harfiyah Kementrian Agama RI: Tinjauan
Agidah, Syari’ah, Mu’amalah, Iqtishadiyah (Yogyakarta: Ma’had an-Nabawi, 2011), him. 9-10.



13

Selanjutnya skripsi dengan judul “Tinjauan Terhadap Terjemah Al-
Qur’an Al-Karim Bacaan Mulia (Analisa Terhadap Terjemahan Karya H.B.
Jassin Pada Surat Ar-Rahman dan Perbandingannya Dengan Terjemahan
Departemen Agama Republik Indonesia) yang ditulis oleh Nasrullah dan
diterbitkan oleh Jurusan Terjemah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi ini, subyek utama yang digunakan oleh
Nasrullah adalah “Al-Qur’an Al-Karim Bacaan Mulia” karya H.B. Jassin
dengan menggunakan surat Ar-Rahman sebagai sampel penelitiannya. Dari
penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa penerjemahan yang
dilakukan oleh H.B. Jassin bersifat puitis dan terjemahan Kemenag bersifat
prosa.”*

Kemudian terdapat penelitian tentang kajian terjemah al-Qur’an
bahasa Indonesia berbasis teknologi, yaitu skripsi yang diterbitkan Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 berjudul “Terjemah
Al-Qur’an Bahasa Indonesia Berbasis Aplikasi Android (Studi Kritis
Terjemah Al-Qur’an Versi MartinVillar.com Dalam “Al-Qur’an Bahasa
Indonesia”)” karya Muhtaram. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
analisis, dan dianalisis menggunakan teori teknik menerjemah. Hal tersebut
dilakukan pada 1.050 terjemah ayat yang diakumulasi dari 35 ayat pada setiap

permulaan juz di dalam aplikasi android “Al-Qur’an Bahasa Indonesia” versi

? Nasrullah, “Tinjauan Terhadap Terjemah Al-Qur’an Al-Karim Bacaan Mulia (Analisa
Terhadap Terjemahan Karya H.B. Jassin Pada Surat Ar-Rahman dan Perbandingannya Dengan
Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia)”, Jurusan Terjemah, Fakultas Adab dan
Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah, 2003, him. 71.
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Martin  Villar.com dan berhasil menemukan beberapa kesalahan di
dalamnya.”®

Dengan demikian, dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa belum ada penelitian yang membahas tentang terjemah al-Qur’an surat
Yasin dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University. Kemudian
ada beberapa persamaan kajian dalam penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Pertama, kajian terhadap salah satu kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dalam hal ini pembelajaran al-Qur’an berbasis teknologi
menggunakan software al-Qur’an. Kedua, kajian terhadap terjemah al-Qur’an
bahasa Indonesia. Sedangkan perbedaannya terletak pada software al-Qur’an
yang jadi obyek penelitian, dalam hal ini Software Al-Qur’an “Ayat” King
Sa’ud University dan ayat-ayat yang dijadikan sampel penelitian terjemahan

al-Qur’an bahasa Indonesia, yakni surat Yasin sebanyak 83 ayat.

E. Kerangka Teoritik

Untuk menjawab dan memperoleh hasil yang sesuai dengan rumusan
masalah dan latar belakang penelitian ini, maka dalam penelitian ini digunakan
dua kerangka teori, yaitu Teori Teknik Menerjemah yang ditawarkan oleh M.
Faisol Fatawi dan Teori Penilaian Terjemahan yang ditawarkan Rochayah

Machali, sebagai berikut:

% Muhtaram, “Terjemah Al-Qur’an Bahasa Indonesia Berbasis Aplikasi Android (Studi
Kritis Terjemah Al-Qur’an Versi MartinVillar.com Dalam “Al-Qur’an Bahasa Indonesia™”,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him. 7.
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1. Teori Teknik Menerjemah

Sebelum memahami bagaimana sebuah teknik menerjemah, harus
dipahami terlebih dahulu tentang teori terjemah. Teori terjemah pada
dasarnya bukanlah sebuah teori, melainkan sekumpulan informasi yang selalu
dibutuhkan dalam proses melakukan penerjemahan. Tetapi hal ini bukan
berarti kita harus menafikan teori terjemah, karena teori tetap diperlukan
sebagai perspektif atau ajang pengalaman dalam menerjemah.?®

Menurut M. Faisol Fatawi, terjemah adalah pengalihan bahasa sumber
(BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa); pengalihan ini hanya bisa dilakukan
dengan mencari padanan (ekuivalensi) antara bahasa sumber (BSu) dengan
bahasa sasaran (BSa); padanan itu meliputi seluruh karakteristik yang melekat
pada bahasa sumber (BSu), mulai dari makna atau pesan, gramatikal, gaya
bahasa dan hal-hal lain yang terkait dengan bahasa sumber.?” Faisol juga
menyebutkan terdapat beberapa metode yang biasa dipakai oleh para
penerjemah. Pertama, penerjemahan secara harfiyah atau literal, yakni cara
menerjemahkan teks dengan memperhatikan peniruan terhadap susunan dan
urutan teks sumber, dimana yang menjadi sasarannya adalah kata. Kedua,
penerjemahan secara tafSiriyah, yakni cara penerjemahan yang tidak

memperhatikan peniruan dan urutan teks bahasa sumber (TBSu), dimana

% M. Faisol Fatawi, Seni Menerjemah; Tataran Teoritis dan Tuntunan Praktis (Malang:
UIN-Malang Press, 2009), him. 11-13.

2" M. Faisol Fatawi, Seni Menerjemah; Tataran Teoritis dan Tuntunan Praktis....., him. 8.
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yang menjadi sasarannya utamanya adalah makna yang ditunjukan oleh

struktur bahasa sumber (BSu).?

Kemudian dalam menerjemahkan sebuah teks, ada beberapa teknik
yang dapat digunakan. M. Faisol Fatawi dalam bukunya “Seni Menerjemah”
menjelaskan beberapa teknik menerjemah sebagai berikut:?®
a. Teknik Borrowing, yaitu memasukkan dan menggunakan bahasa teks

sumber sebagaimana apa adanya, serta menuliskannya kembali dalam
bahasa sasaran.

b. Teknik Calque, yaitu mengalihkan sebuah kalimat atau kata yang
memiliki makna spesifik dengan berpijak pada sebagian makna yang
dikandungnya (tidak secara utuh), guna menciptakan kata atau kalimat
yang sebanding atau sesuai dengan bahasa sumber sehinga didapat
makna yang otonom.

c. Teknik Literal Translation, yaitu menerjemahkan kata demi kata atau
frase demi frase, sehingga menghasilkan bentuk terjemahan teks secara
keseluruhan.

d. Teknik Transposition, yaitu mengganti atau mengubah bentuk satuan

kata yang terdapat dalam bahasa sumber menjadi bahasa lain.

%8 M. Faisol Fatawi, Seni Menerjemah; Tataran Teoritis dan Tuntunan Praktis....., him. 58-
59.

% M. Faisol Fatawi, Seni Menerjemah; Tataran Teoritis dan Tuntunan Praktis....., him. 33-
48. Adapun penjelasan terkait contoh penggunaan beberapa teknik menerjemah tersebut akan
disampaikan pada bab berikutnya.
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e. Teknik Modulation, yaitu pengubahan pandangan atau perspektif yang
berkaitan denga kategori pemikiran atau pengubahan leksis suatu unit
linguistik dengan unsur linguistik yang berbeda dalam bahasa penerima.

f. Teknik Equivalence, yaitu teknik yang biasanya digunakan dalam
konteks-konteks tertentu untuk menyelaraskan makana antara dua bahasa
yang berbeda, yaitu antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.

g. Teknik Adaptasi, yaitu teknik ini berkaitan dengan perbedaan pengertian
yang secara kultural berkembang di tengah masyarakat pengguna bahasa.

Semua teori teknik menerjemah tersebut nantinya akan digunakan
untuk menganalisis teks terjemahan al-Qur’an surat Yasin sebanyak 83
ayat di dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University.
Sehingga jika dianalisis menggunakan beberapa teori teknik menerjemah
tersebut, makan akan dapat diketahui teknik apa saja yang digunakan oleh
Kemenag RI ketika menerjemahkan al-Qur’an surat Yasin dalam software

tersebut.

2. Teori Penilaian Terjemahan

Setelah mengetahui teknik menerjemah yang digunakan, tahap
selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap teks terjemahan al-Qur’an
surat Yasin dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University sebagai
sebuah produk untuk mengetahui kualitas terjemahannya. Dalam hal ini

peneliti menggunakan teori penilaian terjemahan yang dikemukakan oleh
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Rochayah Machali. Untuk mengetahui kualitas suatu terjemahan harus

melalui tiga tahap penilaian.®® Adapun ketiga tahap itu sebagai berikut :

a. Tahap pertama; Penilaian fungsional, yaitu penilaian untuk mengetahui
kesan umum, melihat apakah tujuan umum penulisan menyimpang atau
tidak. Bila tidak maka penilaian dapat berlanjut pada tahap kedua dan
ketiga.

b. Tahap kedua; Penilaian terperinci, yaitu penilaian berdasarkan segi-segi

dan aspek pada tabel berikut:

| Segi dan Aspek | Kriteria I

A. Ketepatan Reproduksi Makna
1. Aspek Linguistik

a. Transposisi

b. Modulasi Benar, jelas, wajar
c. Leksikon (kosakata)

d. Idiom

2. Aspek Semantis

a. Makna Referensial Menyimpang?
b. Makna Interpersonal (lokal/total)
i. Gaya bahasa
ii. Aspek interpersonal lain | Berubah ?

(misalnya konotatif-denotatif) (lokal/total)

3. Aspek Pragmatis
a. Pemadanan jenis teks (termasuk | Menyimpang?

maksud/tujuan penulis) (lokal/total)
b. Keruntutan makna pada tataran
kalimat dengan tataran teks Tidak Runtut?

(lokal/total)

B. Kewajaran ungkapan Wajar  dan/atau

%0 Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah:Panduan Lengkap Bagi Anda Yang Ingin
Menjadi Penerjemah Profesional (Bandung: KAIFA, 2009), him. 155.
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harfiyah? (dalam
arti kaku)
C. Peristilahan Benar, baku, jelas
D. Ejaan Benaar, baku

c. Tahap ketiga; Penilaian indikator umum, yaitu penilaian berdasarkan
indikator umum sebagai wujud dari penilaian terperinci pada tahap
kedua. Maksudnya adalah penilaian terperinci pada tahap kedua
tersebut digolong-golongkan dalam satu skala/kontinum dan dapat
diubah menjadi nilai. Untuk memudahkan penempatan golongan atau
kategori, kriteria terperinci pada tahap kedua diwujudkan dalam

indikator umum, seperti tabel berikut:

[ oo

Terjemahan hampir | 86-90 | Penyampaian wajar; hampir tidak
sempurna terasa seperti terjemahan; tidak ada
(A) | kesalahan gjaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata bahasa;
tidak ada kekeliruan penggunaan

istilah.
Terjemahan sangat | 76-85 | Tidak ada distorsi makna; tidak ada
bagus terjemah harfiyah yang kaku; tidak ada

(B) | kekeliruan penggunaan istilah; ada
satu-dua kesalahan tata bahasa/ejaan
(untuk bahasa Arab tidak boleh ada
kesalahan ejaan).

Terjemahan baik 61-75 | Tidak ada distorsi makna;, ada
terjemahan harfiyah yang kaku, tetapi
(C) |tidak relatif lebih dari 15% dari
keseluruhan teks, sehingga tidak terlalu
terasa seperti terjemahan; kesalahan
tata bahasa dan idiom tidak lebih dari
15% dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua kesalahan
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tata ejaan (untuk bahasa Arab tidak
boleh ada kesalahan ejaan).

Terjemahan cukup

46-60

(D)

Terasa sebagai terjemahan; ada distorsi
makna; ada beberapa terjemahan
harfiyah yang kaku; tetapi relatif tidak
lebih dari  25%. Ada beberapa
kesalahan idiom dan/tata bahasa, tetapi
relatif tidak lebih dari 25% dari
keseluruhan  teks. Ada satu-dua
penggunaan  istilah  yang  tidak
baku/tidak umum dan/atau kurang jelas.

Terjemahan buruk

20-45

(E)

Sangat terasa sebagai terjemahan;
terlalu banyak terjemahan harfiyah
yang kaku (relatif Irbih dari 25% dari
keseluruhan teks); distorsi makna dan
kekeliruan penggunaan istilah lebih
dari 25% dari keseluruhan teks.

Semua tahap penilaian

tersebut akan digunakan untuk

menganalisis terjemahan al-Qur’an surat Yasin sebanyak 83 ayat dalam

software al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University untuk mengetahui

bagaimana kualitas terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia yang ada di

dalam software tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka (library

research) dan bersifat kualitatif. Dikatakan demikian karena sumber

datanya—baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung—bersumber

dari tulisan yang dipublikasikan dalam bentuk, skripsi, buku, jurnal, artikel

dan lainnya.
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2. Sumber Data

Penelitian ini tentunya menggunakan sumber data primer dan sekunder.
Adapun untuk sumber data primernya adalah Software Al-Qur’an “Ayat”
King Sa’ud University, situs pembuat atau pengembang software ini, yaitu
“www.quran.ksu.edu.sa”, dan terjemah al-Qur’an surat Yasin sebanyak 83

ayat yang ada di dalam software al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University.
Sedangkan untuk sumber data sekunder yang digunakan di antaranya
buku Falsifikasi Terjemah Al-Qur’an Departemen Agama Edisi 1990,
Koreksi Tarjamah Harfiyah Al-Qur’an Kemenag RI Tinjauan Agidah,
Syari’ah, dan Mu amalah, Seni Menerjemah, Pedoman Bagi Penerjemah,
dan lain-lain. Selain buku-buku tersebut, penulis juga menggunakan sumber
data sekunder lain, berupa skripsi, jurnal dan artikel-artikel. Di antaranya
skripsi berjudul “Terjemah Al-Qur’an Bahasa Indonesia Berbasis Aplikasi
Android (Studi Kritis Terjemah Al-Qur’an Versi Martin Villar.Com Dalam
“Al-Qur’an Bahasa Indonesia”) karya Muhtaram, skripsi berjudul “Penilaian
Kualitas Terjemahan (Studi Kasus Terjemahan Figh Al Islam Wa Adilatuh
Bab Salat Pasal 1 Karya Dr. Wahbah Al-Zuhaili)” karya Amir Hamzah, dan
sebagainya. Kemudian dalam bentuk jurnal berjudul “Problematika
Terjemahan al-Qur’an; Studi Pada Beberapa Penerbitan Al-Qur’an dan Kasus
Kontemporer” karya Muchlis M. Hanafi dalam jurnal suhuf, jurnal berjudul
“Tradisi Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam Bahasa Jawa; Suatu Pendekatan

Filologis” karya Saifuddin dalam jurnal suAuf, dan lain-lain.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi yaitu mengumpulkan buku-buku, skripsi, jurnal, dan karya-
karya tulis lainnya yang berkaitan dengan studi al-Qur’an berbasis teknologi

dan terjemah, terutama tentang terjemah al-Qur’an bahasa Indonesia.

4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisi data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis dengan menggunakan pendekatan bahasa. Dengan
mengambil sampel terjemahan al-Qur’an surat Yasin sebanyak 83 terjemahan
ayat bahasa Indonesia dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud
University. Kemudian dilakukan pembacaan ulang secara bertahap terhadap
teks terjemahannya untuk menganalisisnya menggunakan teori teknik
menerjemah dan mengelompokannya. Sehingga dapat diketahui gambaran
umum terkait teknik menerjemah yang digunakan oleh Kemenag ketika
menerjemahkan al-Qur’an surat Yasin dalam software tersebut. Selanjutnya
melakukan penilaian terhadap teks terjemahan al-Qur’an surat Yasin
sebanyak 83 terjemahan ayat bahasa Indonesia dalam Software Al-Qur’an
“Ayat” King Sa’ud University dengan menggunakan teori penilaian terjemah.
Kemudian melakukan pembacaan ulang dan analisis kembali terhadap semua
hasil yang sudah didapat untuk mengambil sebuah kesimpulan.
G. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini penulis membagi pembahasan di dalamnya menjadi

beberapa tahapan atau BAB, agar dapat dipahami dengan mudah dan sistematis
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serta dapat merepresentasikan gambaran penelitian ini secara umum. Adapun
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab |, berisi tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang yang
membahas seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk dijadikan
sebuah penelitian. Selanjutnya diajukan beberapa pertanyaan sebagai rumusan
masalah dan tujuan penelitiannya. Setelah tujuan penelitian, dijelaskan pula
kegunaan penelitian ini secara umum. Tidak lupa dicantumkan kajian pustaka
untuk mengetahui posisi penelitian ini dari penelitian sebelumnya. Lalu
dilanjutkan dengan pembahasan tentang kerangka teoritik yang digunakan dan
metode penelitian yang berisi jenis dan sifat penelitian, metode pengumpulan data
dan analisis data. Bab ini ditutup dengan sistematika pembahasan yang
menjelaskan gambaran umum isi penelitian ini.

Bab Il, berisi tentang penjelasan umum tentang terjemah, terjemah al-
Qur’an, dan penilaian terjemah. Hal itu dilakukan agar memberikan pemahaman
yang baik terkait terjemah dan penilaian terjemah, berikut juga berbagai aspek
yang harus diperhatikan dalam menilai sebuah produk terjemahan.

Bab 111, berisi tentang Pembahasan terkait Software Al-Qur’an “Ayat”
King Sa’ud University, diawali dengan penjelasan umum tentang King Sa’ud
University sebagai pembuat dan pengembang dan Software Al-Qur’an “Ayat”.
Kemudian bagaimana cara operasionalnya hingga kelebihan dan kekurangannya.
Selain itu juga akan dibahas terkait terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia dalam
Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University, sebagai pengantar untuk

memahami bab selanjutnya.
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Bab 1V, berisi tentang studi terjemahan al-Qur’an surat Yasin sebanyak 83
terjemahan ayat bahasa Indonesia dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud
University. Pembahasan meliputi analisa terkait teknik menerjemah dan kualitas
terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia di dalamnya.

Bab V, merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian ini. Bab
ini berisi kesimpulan akhir dari penelitian dan berisi jawaban atas rumusan
masalah dalam penelitian ini, dilanjutkan dengan saran dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Software Al-Qur’an “Ayat” merupakan salah satu software al-Qur’an

berbentuk digital yang dibuat oleh King Sa’ud University. Terjemahan al-Qur’an

di dalam software tersebut mengindikasikan bahwa terjemahan tersebut

menggunakan terjemah Kemenag RI. Maka untuk mengkonfirmasinya peneliti

menggunakan sampel terjemahan sebanyak 83 ayat surat Yasin dalam software

tersebut, kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif-analisis, teori

teknik menerjemah serta teori penilaian terjemah, dapat disimpulkan beberapa

poin penting sebagai berikut:

1.

Terjemahan yang digunakan oleh Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud
University merupakan terjemahan al-Qur’an Kemenag RI edisi tahun
1989.

Sumber terjemahan al-Qur’an Kemenag RI edisi tahun 1989 yang diambil

oleh Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University berasal dari situs

weblwww.tanzil.net

Dari hasil analisis teknik menerjemah 83 terjemahan ayat surat Yasin,
menunjukkan bahwa sebanyak 7 atau 8% ayat menggunakan Teknik
Borrowing (Peminjaman), 2 atau 2% ayat menggunakan Teknik Calque
(Penyederhanaan), 48 atau 53% ayat menggunakan Teknik Literal
Translation (Harfiah), 11 atau 12% ayat menggunakan Teknik

Transposition (Perubahan bentuk), 6 atau 7% ayat menggunakan Teknik
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Modulation (Modulasi) dan 16 atau 18% ayat menggunakan Teknik
Equivalence (Penyetaraan).

Sedangkan dalam hal penilaian terjemahan untuk mengetahui kualitas dari
83 terjemahan ayat surat Yasin hasilnya menunjukkan sebanyak 63 atau
70% ayat kualitas terjemahannya hampir sempurna atau masuk dalam
katogeri A dengan nilai 86-90. Sebanyak 5 atau 6% ayat kualitas
terjemahannya sangat bagus atau masuk dalam kategori B dengan nilai 76-
85. Sebanyak 14 atau 17% ayat kualitas terjemahannya baik atau masuk
dalam kategori C dengan nilai 61-75. Kemudian tidak ada ayat yang
terjemahannya cukup atau kategori D dengan nilai 46-60 dan buruk atau
kategori E dengan nilai 20-45.

Penemuan-penemuan peneliti tersebut tidak bersifat mutlak serta
memungkinkan terjadinya kesalahan, terlebih terjemahan al-Qur’an
Kemenag RI edisi tahun 1989 telah mengalami perbaikan dan

penyempurnaan dari segala aspek.

Mengingat software al-Qur’an “Ayat” merupakan salah satu media untuk

mempermudah proses pembelajaran al-Qur’an, khususnya dibidang terjemahan.

Apalagi saat ini software tersebut tetap banyak didownload dan digunakan.

Namun di dalamnya terdapat kesalahan-kesalahan yang harus segera diperbaiki

dan perlu mendapat perhatian khusus. Oleh karena itu, terdapat beberapa poin

yang perlu disampaikan sebagai saran, yaitu:
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1. Kepada pihak ETC-King Sa’ud University selaku peembuat dan

pengembang software al-Qur’an  “Ayat”  sebaiknya melakukan
pembaharuan terhadap terjemahan al-Qur’an yang dipakai khususnya
bahasa Indonesia. Hal itu dapat dilakukan dengan mencari menggunakan
sumber terjemahan yang dapat dipercayai dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini misalnya Kementerian Agama RI

dengan terjemahan al-Qur’an versi terbarunya.

Begitu halnya kepada pihak |www.tanzil.net| harus secepatnya melakukan

pembaharuan koleksi terjemahan al-Qur’an yang ada sebagai situs web
terpercaya dalam menyediakan teks dan terjemahan al-Qur’an. Tentunya
dengan melakukan verifikasi data dan sumber yang dapat dipercaya serta
dapat dipertanggungjawabkan. Jika dalam hal ini sumber terjemahan al-
Qur’an bahasa Indonesia yang digunakan adalah Kementrian Agama R,
maka harus dipastikan bahwa terjemahan itu merupakan versi terbaru yang
sudah diperbaiki dan disempurnakan. Selain itu harus ada izin dari pihak
Kemenag terkait penggunaan terjemahan yang dipublikasikan.

Kemudian kepada pihak Kementerian Agama RI, khususnya kepada pihak
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, sebaiknya monitoring terhadap
penerjemahan al-Qur’an lebih diperketat lagi. Terutama terjemahan al-
Qur’an berbasis teknologi, baik itu berupa software al-Qur’an untuk
perangkat komputer seperti Windows, Linux dan MAC maupun smartphone

seperti Android, 10S Apple dan Windowsphone. Karena dewasa ini software
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al-Qur’an penyedia terjemahan al-Qur’an lebih banyak diminati. Namun
belum ada satu pun yang memiliki keterangan zashilmya.

4. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini adalah salah satu contoh dari
sekian banyak penelitian terkait terjemahan al-Qur’an yang tentu masih
terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu penelitian ini
masih dapat dilanjutkan dan dikembangkan dengan berbagai teori yang ada.
Misalnya penelitian terjemahan al-Qur’an berbasis teknologi dengan
pendekatan analisis wacana atau dengan menggunakan obyek penelitian dan

teori yang lain.

Demikianlah penelitian studi terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia
dalam software al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University ini. Penelitian ini tentu
saja masih sangat terbatas dan jauh dari kata sempurna, karena hal itu murni dari
keterbatasan kemampuan peneliti. Apalagi jika penelitian ini dibandingkan
dengan al-Qur’an, tentu masih sangat sangat kecil. Oleh karena itu, penelitian ini
menerima Kritik dan saran konstruktif untuk evaluasi dan refleksi yang lebih
mendalam terkait penelitian terjemahan al-Qur’an. Tak lupa peneliti mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung, membantu, dan
berpartisipasi dalam penyusunan penelitian ini. Semoga semua kebaikan yang
telah diberikan menjadi ladang ibadah dan mendapat balasan terbaik dari Allah
SWT. Sebagai penutup, Semoga penelitian ini dapat memperkaya wacana
keilmuan dalam studi al-Qur’an dan tafsir, dan dapat bermanfaat khususnya bagi
peneliti dan umumnya bagi pembaca serta dapat digunakan sebagaimana

mestinya. Ja’alana Allahu min al-hafizina Ii al-Qur’an al-karim. Amin.
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Lampiran | :

Tabel L.1: Foto Teks Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Indonesia Dalam Software Al-Qur’an
“Ayat ” King Sa’ud University Dengan “Al Qur’an Dan Terjemahnya” Milik Kementrian
Agama RI.
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Gambar L.1 ;

Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Indonesia Dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud

University.
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Tabel L.2 : Analisis Teknik Menerjemah Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Indonesia
Dalam Software Al-Qur’an “Ayat” King Sa’ud University.

Ayat Redaksi Ayat Terjemahan Ayat P_(rcl)\ﬂe Keterangan
Yaa siin Terjemahan ayat pertama ini
o merupakan bentuk transliterasi
Arab-Latin dengan mengikuti
fokal dalam bahasa Arab. Hal
itu dilakukan karena ayat
) TBo | pertama ini tidak bisa
diterjemahkan. Meskipun bisa
dditerjemahkan, akan sangat
sulit dicarikan padanan
maknanya dalam bahasa
Indonesia.
s .- | Demi Al Quran yang penuh Kata a/-Hakim artinya
; V“g‘ b4l hikmah, TLi “mempunyai hikmah™.
kemudian diterjemahkan
menjadi “penuh hikmah”.
< -esf - 1 %% | Sesungguhnya kamu salah .| Keseluruhan teks BSu
’ Sl = seorang dari rasul-rasul, TH diterjemahkan secara harfiyah.
.o 4 1 1< | (yang berada) diatas jalan Keseluruhan teks BSu
Hhe 2 yang lurus, diterjemahkan secara harfiyah.
.| Namun, terdapat kalimat
¢ TLi
dalam kurung oleh
penerjemah dalam
menyempurnakan makna.
V“"fj‘ P fJ‘ | (sebagai wahyu) yang kata tanzil merupakan isim
° <7 E diturunkan oleh Yang Maha TTr | tetapi diterjemahkan sebagai
Perkasa lagi Maha Penyayang, 1fi’il,
% . L. . s | Agar kamu memberi Keseluruhan teks BSu
SR G G 5 peringatan kepada kaum yang diterjemahkan secara harfiyah.
1 < 1.4 .s2 .22.7 | bapak-bapak mereka belum TLi
sl Rl pernah diberi peringatan,
karena itu mereka lalai.
Je j}m 52 5z) | Sesungguhnya telah pasti Keseluruhan teks BSu
berlaku perkataan (ketentuan diterjemahkan secara harfiyah.
v N V'é" 2 jg\ Allah) terhadap kebanyakan TLi | Namun, ada penambahan kata
- mereka, kerena mereka tidak berlaku untuk menyelaraskan
Oswdl | beriman. kalimat secara keseluruhan.

Karya Toha Putra, 1992), Juz XXII, hIm. 254.

! Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi terj. Bahrun Abubakar, (dkk.) (Semarang: PT.
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Sesungguhnya Kami telah
memasang belenggu dileher
mereka, lalu tangan mereka

kata ja’alnaberarti
menjadikan sebagai £i’i/
muta’adi maf’ul dua, namun

A ~~ . | (diangkat) ke dagu, maka TMo diterjemahkan menjadi
SRS E OB | karena itu mereka tertengadah. muta’adi maf ul satu dengan
arti memasang.
T o P £5 Dan Kami adakan di hadapan Keseluruhan teks BSu
T * | mereka dinding dan di diterjemahkan secara harfiyah.
2 0a 195 o,2f | belakang mereka dinding
e ) MJ (pula), dan Kami tutup (mata)
4 |0z s¢als | mereka sehingga mereka tidak | TLi
. " .. | dapat melihat.
Y (.g_e AL Ee s
O9r
Lac® . . . | Sama saja bagi mereka apakah Keseluruhan teks BSu
gt J V'@“L‘ 21325 | kamu memberi peringatan diterjemahkan secara harfiyah.
7 .2.:24 o | kepada mereka ataukah kamu .
" R ! tidak memberi peringatan T
4.2 | kepada mereka, mereka tidak
Or akan beriman.
s ).’uf & | Sesungguhnya kamu hanya Kata gaib tidak ditemukan
= 77 * | memberi peringatan kepada padanan maknanya dalam
2% . =14 -3 | orang-orang yang mau BSa, maka diterjemahkan
& i Jf/ mengikuti peringatan dan yang dengan kata “tidak ada/ tidak
. "/"3"; @;&;g;fﬂb takut kepada Tuhan Yang T™o melihat” yang membutuhkan
i _ . | Maha Pemurah walaupun dia dua kata.
&5 15 | tidak melihatnya. Maka
i berilah mereka kabar gembira
dengan ampunan dan pahala
yang mulia.
\ }A\ 6;_ &;_ ¢, | Sesungguhnya Kami kata goddamiiyang berarti
= * | menghidupkan orang-orang telah berlalu, diterjemahkan
1255 U Q&j mati dan Kami menuliskan apa telah mereka kerjakan, dan
, 7| yang telah mereka kerjakan kata 7mamin berarti panutan,
VY seso ¥55. 2a0T | dan bekas-bekas yang mereka | TMo | diterjemahkan menjadi kitab
) ) . | tinggalkan. Dan segala sesuatu induk. Hal itu dilakukan untuk
2] 3 8lila>l | Kami kumpulkan dalam Kitab penyelarasan kalimat.
; | Induk yang nyata (Lauh
¢%* | Mahfuzh).
N r‘& AT Dan buatlah bagi mereka suatu Kata wadrib dari akar kata
7 perumpamaan, yaitu penduduk daraba berarti menempatkan
\r 3; ‘Uf}\ :gls;fﬁ suatu negeri ketika utusan- TEq sesuatu pada hal lain, seperti

Selestll Gals

utusan datang kepada mereka.

memukul atau menebas, tetapi
diterjemahkan dengan arti
buatlah’

505.

2 Al-Ragib al-Asfahani, Mufiadat Ii al-Faz al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), him.
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(yaitu) ketika Kami mengutus
kepada mereka dua orang
utusan, lalu mereka
mendustakan keduanya;
kemudian Kami kuatkan

Keseluruhan teks BSu
diterjemahkan secara harfiyah.

't o } dengan (utusan) yang ketiga, T
05l | maka ketiga utusan itu
berkata: "Sesungguhnya kami
adalah orang-orang di utus
kepadamu".
s N o2t \53\3 Mereka menjawab: "Kamu Keseluruhan teks BSu
s tidak lain hanyalah manusia diterjemahkan secara harfiyah.
1A%, Jut g ss | seperti kami dan Allah Yang
Vo PR ~ | Maha Pemurah tidak TLi
V) ri\ O] e ope | menurunkan sesuatupun, kamu
~ .| tidak lain hanyalah pendusta
O3S | pelaka.
£ (‘,.Lu 2. \)j < | Mereka berkata: "Tuhan kami Keseluruhan teks BSu
s mengetahui bahwa diterjemahkan secara harfiyah.
V1 Sslzead ) | sesungguhnya kami adalah TLi
“ | orang yang diutus kepada
kamu".
’i)w Ny @le ks | Dan kewajiban kami tidak lain Kata al-Mubin berkedudukan
> hanyalah menyampaikan sebagai na’at berarti yang
VY M\ (perintah Allah) dengan jelas”. | TMo | jelas, tetapi diterjemahkan
. dengan arti jelas sebagai
maful mutlag.®
. r‘g bj@ El \}j@ IIYIereka menjawab: _ _ Kata tatoyyarna berarti
’ g Sesungguhnya kami bernasib meramalkan adanya hal-hal
vﬁngj |35 g; Jj malang karena kamu, buruk,” tetapi diterjemahkan
" | sesungguhnya jika kamu tidak dengan bernasib malang.
YA | Dlde L (SEsds | berhenti (menyeru kami), TCa
. | niscaya kami akan merajam
#4 | kamu dan kamu pasti akan
mendapat siksa yang pedih
dari kami".
. (3"‘“ (ﬁ;@g \jjb Utusan-utusan itu berkata: Kata tairukum berarti naik
. e "Kemalangan kamu adalah TEq | darah atau marah, tetapi
\q (*:" e f‘f’(} g,éT I_(_arena kamL_J sendlrl: Apakah & diterjemahkan kemalangan.®
jika kamu diberi peringatan TMo

4 men

:)j%wwo (jﬁ

(kamu bernasib malang)?

Kemudian kata ma’akum

¥ Muhyi al-Din al-Duruyasya, /’rab al-Qur’an al-Karim wa Bayanuhu (Beirut: Dar Ibn Kasir,
1992), jilid VIIL, hlm. 183.

* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia ed. KH. Ali Ma’shum dan
KH. Zainal Abidin Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 876.

> Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 876.




155

Sebenarnya kamu adalah
kaum yang melampui batas".

berkedudukan sebagai
dzhorof® tetapi diterjemahkan
karena kamu sendiri sebagai
sebab.

0%

Dan datanglah dari ujung kota,

Keseluruhan teks BSu

2 G 2lag seorang laki-laki dengan diterjemahkan secara harfiyah
.- 5. 42 5 | Dergegas-gegas ia berkata:
| EH IR umku, ikutilah utusan- | 7
pfj\ 255 6 J | utusan itu”.
ekl
;ﬁfm y o Isa Ikutilah orang yang tiada Domir kum pada lafadz /a yas
) > | minta balasan kepadamu; dan alukum memiliki makna
Y g jj_:gj V‘éj \;j mereka adalah orang-orang TTr | dalam bentuk jamak, tetapi
yang mendapat petunjuk. diterjemahkan dengan makna
tunggal.
sz\ 2ty -1 g | Mengapa aku tidak Keseluruhan teks BSu
= = menyembah (Tuhan) yang diterjemahkan secara harfiyah
Yy /j;_;_"’l w Jj@ telah menciptakanku danyang | TLi
7 hanya kepada-Nya-lah kamu
(semua) akan dikembalikan?
it s s 2z | Mengapa aku akan Kata ittakhazuberarti
O LT 495 oy A2 menyembah tuhan-tuhan mengambil sesuatu atau
W sl s | selain-Nya jika (Allah) Yang memperoleh’, tetapi
Y 2 5750 9354 | Maha Pemurah menghendaki diterjemahkan dengan
V‘é:’\"’" L u"j kemudharatan terhadapku, menyembah untuk
LT niscaya syafa'at mereka tidak TBo | menyelaraskan kalimat secara
YY 09 ﬁj \z2% | memberi manfaat sedikitpun & keseluruhan.
bagi diriku dan mereka tidak TEq
(pula) dapat Kemudian kata bidurrin
menyelamatkanku? diterjemahkan dengan
kemudharatan, karena
merupakan serapan dari
bahasa Arab.
IV u‘J i 4l Sesungguhnya aku kalau Keseluruhan teks BSu
v ? =~ > %> | begitu pasti berada dalam TLi | diterjemahkan secara harfiyah
u\j; kesesatan yang nyata.
Vi‘ 47 i | Sesungguhnya aku telah Dhomir kum dalam lafadz
2= & | beriman kepada Tuhanmu:; birobbikum menunjukan
Yo . P : TTr | ! menunj
RYeralF maka dengarkgnlah jamak, tetapi diterjemahkan
(pengakuan keimanan)ku. dengan tunggal.
j\é&f@ﬁ-\ J;S‘ R Dikatakan (kepadanya): Kata /aita seharusnya
Y1 C e “ | "Masuklah ke surga”. la TEq | bermakna pengharapan yang

berkata: ""Alangkah baiknya

biasa diartikan dengan semoga

® Muhyi al-Din al-Duruyasya, /’rab al-Qur’an al-Karim wa Bayanuhi ..., jilid VIII, him. 184.

" Ibn Faris Ibn Zakariyya, Mujam Magqayis al-Lugah (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), hlm. 68.
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sekiranya kamumku

4 a{os % ool atau sekiranya tetapi dalam
e mengetahui. ayat ini diterjemahkan dengan
alangkah baiknya.
35 d 5 G Apa yang menyebabkan Keseluruhan teks BSu
= < “ | Tuhanku memberi ampun diterjemahkan secara harfiyah
YV W}gg\ G lass kepadaku dan menjadikan aku TLi
~ termasuk orang-orang yang
dimuliakan".
L‘;ﬁ& ij}’; s & Dan kami tidak menurunkan Keseluruhan teks BSu
kepada kaumnya sesudah dia diterjemahkan secara harfiyah
s 0035 -s 4s25 | (meninggal) suatu pasukanpun
YA o Y dari langit dan tidak layak TLi
Ly L) 55 w3 | Kami menurunkannya.
Gl &
: . & ... . | Tidak ada siksaan atas mereka Kata khomidun berarti yang
e el Yl “’KUL melainkan satu teriakan suara tenang® tetapi diterjemahkan
‘e 24 156 Z:\;-\j saja; maka tiba-tiba mereka TCa mati sebagai makna
£ 772 | semuanya mati. kinayahnya.’
f)j:\.z:\.;
R gsL‘ . 2 | Alangkah besarnya penyesalan Keseluruhan teks BSu
. terhadap hamba-hamba itu, diterjemahkan secara harfiyah
2% . .56 | tiada datang seorang rasulpun .
T Q}w) ot . | kepada mereka melainkan T
OFrld & \}EL?Y; mereka selalu memperolok-
olokkannya.
EIat <& 2 4f | Tidakkah mereka mengetahui Kata a/-Qurun berarti
A berapa banyaknya umat-umat beberapa masa™. Tetapi disini
dj,r‘ et sebelum mereka yang telah diartikan dengan kaum.
™) . . ~ | Kami binasakan, bahwasanya TEq
O Y gd) Fé"‘ orang-orang (yang telah Kami
binasakan) itu tiada kembali
kepada mereka.
&é LA Uﬂf o5 Dan se_tiap mereka semuanya kata muhdarun seharusnya
Y g ; akan _dlkumpulkan lagi kepada TEq bererti dihadirkan, tetapi
f)jj:a;’: i | Kami. diartikan dengan
mengumpulkan.
sl :,@Y\ ‘& 15673 Dan suatu tanda (kekuasaan Keseluruhan teks BSu
. "7 | Allah yang besar) bagi mereka diterjemahkan secara harfiyah
ry L>-J>-\j wlza | | adalah bumi yang mati. Kami TLi

-

hidupkan bumi itu dan Kami
keluarkan dari padanya biji-

& Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 367.

% Kinayah maksudnya adalah makna kiasan.

10 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 1113.
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< ;g bijian, maka daripadanya
" | mereka makan.
ol s Wass Dan Kami jadikan padanya Keseluruhan teks BSu
- ) kebun-kebun kurma dan diterjemahkan secara harfiyah
g.,\;;Tj £ 5 | anggur dan Kami pancarkan
v g 27 padanya beberapa mata air, TLi
& e U
053
Lz o . bf{u supaya mereka dapat makan Keseluruhan teks BSu
}/ ’e ‘ﬁ/ ~ | dari buahnya, dan dari apa diterjemahkan secara harfiyah
vo %Tgwj\j 52’/; yang diusahakan oleh tangan TLi
g s mereka. Maka mengapakah
09Kk | mereka tidak bersyukur?
,u\ <+, | Maha Suci Tuhan yang telah Keseluruhan teks BSu
M Ol menciptakan pasangan- diterjemahkan secara harfiyah
L 26 ey 1.3y | pasangan semuanya, baik dari
v | T Rk apa yang ditumbuhkan oleh TLi
s ookl tag 2554y | bumi dan dari diri mereka
- /’ ‘f | maupun dari apa yang tidak
Os3155 Y &g | mereka ketahui.
170 U‘U‘ #{ %7, | Dan suatu tanda (kekuasaan Keseluruhan teks BSu
; 2 | Allah yang besar) bagi mereka diterjemahkan secara harfiyah
Vj” 135 jLé_fj\ ‘M, adalah malam; Kami_ _
TV . . tanggalkan siang dari malam TLi
Osalls3 | itu, maka dengan serta merta
mereka berada dalam
kegelapan.
%, o4y | dan matahari berjalan ditempat Keseluruhan teks BSu
L i) S N .
L:s’; . J peredarannya. Demikianlah diterjemahkan secara harfiyah
YA U5, b 32229 | ketetapan Yang Maha Perkasa TLi
. [ | lagi Maha Mengetahui.
el Al a5
Jia e ,.ud\ Dan telah Kami tetapkan bagi Lafadz manazilatidak
2 7 | bulan manzilah-manzilah, ditemukan kata padanan
e RPESAICgF e sehmggq (setelah dia sampai TBo mal_<nanya gehlngga} (_jlsera_p _
. | ke manzilah yang terakhir) dari lafadz itu sendiri menjadi
f_,\fﬁ\ kembalilah dia sebagai bentuk manzilah.
. tandan yang tua.
d s a250 Y Tidaklah mungkin bagi Kata yanbagi berarti
(G Geaid matahari mendapatkan bulan seharusnya, tetapi disini
i ..<o4 s¢ .& | dan malampun tidak dapat diterjemahkan dengan
() | L.
RIS mendahului siang. Dan TEq | “mungkin”.
. . \%J‘ L °[}; | masing-masing beredar pada &
7 & Vw garis edarnya. TTr | Kata sabiqun berbentuk isim

dengan arti lebih dahulu,
tetapi diartikan dalam bentuk
fi’il dengan mendahului.
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s & V:‘L %7, | Dan suatu tanda (kebesaran Keseluruhan teks BSu
"7 | Allah yang besar) bagi mereka diterjemahkan secara harfiyah
6 S V‘é'“i adalah bahwa Kami angkut TLi
7| keturunan mereka dalam
. jiw‘d\ bahtera yang penuh muatan.
2+ .4 03[z, | dan Kami ciptakan untuk Keseluruhan teks BSu
‘v Lo 7 | mereka yang akan mereka TLi | diterjemahkan secara harfiyah
g jgf & | kendarai seperti bahtera itu.
TR o Dan jika Kami menghendaki Keseluruhan teks BSu
b e b niscaya Kami tenggelamkan diterjemahkan secara harfiyah
sy A N: 4 = o, | mereka, maka tiadalah bagi TLi
i vi Cj’ﬂa mereka penolong dan tidak
Osdiz | pula mereka diselamatkan.
Gliss 52 Py §i | Tetapi (Kami selamatkan Kata rahmatan tidak
g * | mereka) karena rahmat yang ditemukan padanan
¢ - " | besar dari Kami dan untuk TBo | maknanya, maka diserap ke
77 77 | memberikan kesenangan hidup dalam BSa menjadi kata
sampai kepada suatu ketika. rahmat.
% 47 ... | Danapabiladikatakan kepada Keseluruhan teks BSu
DL V‘L J2 10 mereka: "Takutlah kamu akan diterjemahkan secara harfiyah
.. & o .. | siksa yang dihadapanmu dan .
te 5 ! 2 isa yang akan datang supaya T
et o107 <&5ls | kamu mendapat rahmat”,
7 (._ibd (niscaya mereka berpaling).
2% 5T 2% .5 es | Dan sekali-kali tiada datang Keseluruhan teks BSu
S EE s kepada mereka suatu tanda diterjemahkan secara harfiyah
\‘L’(ﬁ\ 2 %< T | dari tanda tanda kekuasaan .
¢ e Tuhan mereka, melainkan T
{np i s | mereka selalu berpaling
i daripadanya.
S 4.% o 5 (%, | Dan apabila dikatakakan Kata anfagutidak ditemukan
“ \ff’v‘ ";L &2 kepada mereka: padanan maknanya dalam
i 76\ JG % 2 55 "Na_lfkahlfanlah sgbahagian BSa,_sehingg_a_diserap dari
. dari reski yang diberikan Allah BSu itu sendiri dengan kata
\jiﬁ Sl 1532S” | kepadamu", maka orang-orang nafkah dan Keseluruhan teks
L& e |Yang kafir itu berkata kepada TBo BSu diterjemahkan secara
oy :L23 3 % 22kil | orang-orang yang beriman: g | harfiyah
¢ ,:. , s . | "Apakah kamiakan memberi .
Yi #=hol aasbl 4 makan kepada orang-orang T
¢ - . | yang jika Allah menghendaki
& ‘bu < | tentulah Dia akan memberinya
makan, tiadalah kamu
melainkan dalam kesesatan
yang nyata".
A g o 1 ;553 Dan mereka berkata: "Bilakah Kata mataberarti kapan,
*~ | (terjadinya) janji ini (hari tetapi diterjemahkan dengan
‘A ‘:i-\}fdi .’uj}\ berbangkit) jika kamu adalah | Tgq | bilakah

orang-orang yang benar?".
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Keseluruhan teks BSu

i < . - - | Mereka tidak menunggu
e 3 LJM . melainkan satu teriakan saja diterjemahkan secara harfiyah
‘q 4y 2ALE 5113 | yang akan membinasakan TLi
"7 | mereka ketika mereka sedang
Os4ia% | bertengkar.
iy Osaking Y | lalu mereka tidak kuasa Kata faL{SI}/a,t:aI] sebagai isim
o | _ | membuat suatu wasiatpun dan | Ty, | PErMakna £l
Osax5 aehdl (U Y5 | tidak (pula) dapat kembali
kepada keluarganya.
56 ijaj\ 3 /6‘53 Dan ditiuplah sangkalala, Keseluruhan teks BSu
? = &~ | maka tiba-tiba mereka keluar diterjemahkan secara harfiyah
o) '/l 9\;\_;_?3}\ i V‘i dengan segera dari kuburnya TLi
g i (menuju) kepada Tuhan
Oshucd 145 | mereka.
Ui oo Ljﬁj - \)j < | Mereka berkata: "Aduhai Keseluruhan teks BSu
e celakalah kami! Siapakah diterjemahkan secara harfiyah
R ‘j;&g:g}ﬁ oo | yang membangkitkan kami
dari tempat-tidur kami .
oy U S S TLi
BAps fadll Ass | (kubur)?”. Inilah yang
_, . | dijanjikan (Tuhan) Yang Maha
0333l | pemurah dan benarlah Rasul-
rasul(Nya).
PR g\ Sl Tidak adalah teriakan itu kata muhdarun seharusnya
2 * | selain sekali teriakan saja, bererti dihadirkan, tetapi
oy &ﬁ. SN g;%\j m_aka tiba-tiba mereka semua TEq diartikan dengan
g . | dikumpulkan kepada Kami. mengumpulkan.
f)jj:is’z A
I TEN LI I Maka pada hari itu seseorang Keseluruhan teks BSu
wf" "’M ¥ s tidak akan dirugikan diterjemahkan secara harfiyah
s¢ | G Y) b5Z Y5 iz | sedikitpun dan kamu tidak TLi
s i , dibalasi, kecuali dengan apa
Osleas szS” | yang telah kamu kerjakan.
& ;)L;;ﬁ &) Sesungguhnya penghuni surga Kata ashab seharusnya
i * | pada hari itu bersenang-senang diterjemahkan dala, bentuk
oo J-*; 3 5‘55” dalam kesibukan (mereka). TTr | Jamak, tetapi diterjemahkan
- dalam bentuk tunggal.
3 o4 \jﬁ’ 2 | Mereka dan isteri-isteri Keseluruhan teks BSu
Jas mereka berada dalam tempat diterjemahkan secara harfiyah
o1 oy sL’ JYUs | yang teduh, bertelekan di atas TLi
~ ° | dipan-dipan.
(’i/ 1@5 G Vl Di surga itu mereka Keseluruhan teks BSu
oy - memperoleh buah-buahan dan TLi diterjemahkan secara harfiyah
Q}},L, g mgmperoleh apa yang mereka
minta.
oA 25 o Yy %«m (Kepada mereka dikatakan): TLi Keseluruhan teks BSu

"Salam", sebagai ucapan

diterjemahkan secara harfiyah
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selamat dari Tuhan Yang

& | Maha Penyayang.
L@f/T y ;J\ I3 Dan (dikatakan kepada orang- Domir yang ada pada kata
T orang kafir): "Berpisahlah imtazu
&ea2.25) | kamu (dari orang-orang bermakna jamak, tapi
°3 yfmj mukmin) pada hari ini, hai T diterjemahkan sebagai
orang-orang yang berbuat tunggal.
jahat.
. (’;'Q‘ -’-e-c‘ 5 % Bukankah Aku telah Karena kata a’had berarti
e memerintahkan kepadamu hai mewasiatkan, kebaikan dan
lpoas of 45T & | Bani Adam supaya kamu tidak kgmgnfaatan.” Tetapi
. 7| menyembah syaitan? diterjemahkan dengan
5§J 4]0z | Sesungguhnya syaitan itu memerintahkan.
. s ., | adalah musuh yang nyata bagi
O 94 | kamu', TEq, | Dhomir Aum pada ta’budu
TTr | dengan tanda alif dan wau
T . - 4
& menunjukan jamak tapi
TBo | diterjemahkan tunggal.
Sementara itu, kata a/-Syaitan
tidak ditemukan padanan
katanya dalam BSa, sehingga
diserap dari BSu menjadi
Syaitan (saat ini setan)
il s W | dan hendaklah kamu Keseluruhan teks BSu
1\ MEe g 0 menyembah-Ku. Inilah jalan | 1 | diterjemahkan secara harfiyah
sl L‘}f yang lurus.
(;‘gh Al 31153 Sesungguhnya syaitan itu telah Kata al-Jibilla diartikan
g . menyesatkan sebahagian besar dengan golongan yang besar
e Vb\gyy{y\ﬂ, diantaramu, Maka apakah TEq | tetapi diterjemahkan dengan
.., | kamu tidak memikirkan?. sebagian besar."
oulats 1456
:2& 25\ 255 o4& | Inilah Jahannam yang dahulu Kata dahulu ditulis hanya
r il Sadls kamu diancam (dengannya). TLi | menggunakan logika bahasa
RPN, arab dari £7’il madhi.
G s e | ebabian kamu | ry; | citerjomahkan secaa hrti
1 . TLi jemahkan secara harfiyah
g)jjjgg dahulu mengingkarinya.
i, ... | Padahari ini Kami tutup mulut Kata afwahihim, aidihim dan
o S = g5 mereka; dan berkatalah kepada | | aju/uhum adalah bentuk
L& o adt Kami tangan mereka dan jamak, tetapi diterjemahkan
= 725 | memberi kesaksianlah kaki

sebagai bentuk tunggal.

Karya Toha Putra, 1992), Juz XXIII, him. 35.

' Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi terj. Bahrun Abubakar, (dkk.) (Semarang: PT.

12 Ahmad Mustafa al—Marﬁgi, Tafsir a]—Marag}..., Juz XXII1, him. 35.
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mereka terhadap apa yang

§255 2l
D MJ dahulu mereka usahakan.
56 e
PR
o A0 4t e Dan jikalau Kami Keseluruhan teks BSu
g 2 | menghendaki pastilah Kami diterjemahkan secara harfiyah
1..0< . sof 7. | hapuskan penglihatan mata
T b L fees e mereka; lalu mereka TLi
Hetad %% Lo | berlomba-lomba (mencari)
s BB e jalan, Maka betapakah mereka
dapat melihat(nya).
sice . T4z o1 | Dan jikalau Kami Kata mudiyyan adalah isim
("”L"“‘”“J e 3 menghendaki pastilah Kami tetapi diterjemahkan sebagai
< . x&. 1. | ubah mereka di tempat mereka i1l
Y i V'g'f&” e berada; maka mereka tidak TTr
gj Cot \};&M\ sanggup berjalan lagi dan
” tidak (pula) sanggup kembali.
4 e &2 5.4 | Dan barangsiapa yang Kami Keseluruhan teks BSu
&) &Mg..; °
e fw o panjangkan umurnya niscaya diterjemahkan secara harfiyah
1A §) ’;;: %i&&b’_\ Kami kembalikan dia kepada | TLi
- kejadian(nya). Maka apakah
mereka tidak memikirkan?
Gy s sw& sz | Dan Kami tidak mengajarkan Kata a/-Syi’rutidak
5/ ’ 2 syair kepadanya (Muhammad) ditemukan padanan katanya
Y| 5A 515’” = dan bersyair itu tidaklah layak dalam BSa, sehingga di serap
L /é baginya. Al Quran itu tidak dari BSu menjadi kata Syair.
uu 31335 553 | lain hanyalah pelajaran dan TBo Begitu juga dengan kata al-
<4 kitab yang memberi & Qur’an.
penerangan.

TEq Kemudian kata Qur’an
diartikan sebagai bacaan,™
tetapi diterjemahkan dengan
kitab menyesuaikan kalimat
yang lain.

s 51& .4 -] | supayadia (Muhammad) Kata al-Qoulu seharusnya
; <7 | memberi peringatan kepada berarti perkataan, tetapi
v. J»" j»ﬂ 343 orang-orang yang hidup TEq diterjemahkan dengan

LY

(hatinya) dan supaya pastilah
(ketetapan azab) terhadap
orang-orang Kkafir.

ketetapan.™

13 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 1101.

14 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 1172.
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HE € 155 44
Guh el &

Dan apakah mereka tidak
melihat bahwa sesungguhnya
Kami telah menciptakan
binatang ternak untuk mereka

Kata ‘amilat seharusnya
berarti berbuat,™ tetapi
diterjemahkan dengan
ciptakan menyesuaikan

A ¢ ;,.g;a & | yaitu sebahagian dari apa yang | TEq dengan konteks kalimat.
o telah Kami ciptakan dengan
Ojgéu kekuasaan Kami sendiri, lalu
mereka menguasainya?
e s V“L kdis. | Dan Kami tundukkan Keseluruhan teks BSu
. 4 binatang-binatang itu untuk diterjemahkan secara harfiyah
vy 045 s V‘éj 555 mergka;_ maka sebahagiannya TLi
menjadi tunggangan mereka
dan sebahagiannya mereka
makan.
2l G 24 Dan mereka memperoleh Kata masyarib itu berbentuk
- 7 padanya manfaat-manfaat dan jamak tetapi diterjemahkan
vy D HINSN e a5 minumar_l. Maka mengapakah | 7Ty dalam bentuk tunggal.
~ mereka tidak bersyukur?
Uj}s :.:
B Oad e | :u.\ Mereka mengambil sembahan- Keseluruhan teks BSu
FE7 O 70 | sembahan selain Allah, agar ; diterjemahkan secara harfiyah
\& . gs . TLi
Oojiad wgla) T mereka mendapat pertolongan.
Ao Gadeins N Berhala-berhala itu tiada dapat kata muhdarun seharusnya
"’a’"ﬂj T menolong mereka; padahal berarti dihadirkan, tetapi
Vo | Sz 2t 2L 244 | berhala-berhala itu menjadi TEgq | diterjemahkan dengan
92 A g o ..
V“}’ . tentara yang disiapkan untuk disiapkan.
menjaga mereka.
& ooz S Y6 Makajanganlah_ucapan K_ese_luruhan teks BSu _
2 "Ay = mereka menyedihkan kamu. diterjemahkan secara harfiyah
Ve s ij?g G ‘;1,_, Sesungguh_nya Kami TLi
mengetahui apa yang mereka
R jiw rahasiakan dan apa yang
mereka nyatakan.
et 4 i - 4.5 | Dan apakah manusia tidak Keseluruhan teks BSu
G dlayr 4 gl . . N .
4 memperhatikan bahwa Kami diterjemahkan secara harfiyah
v | 6 uh, o 8Ldls | menciptakannya dari setitik air TLi
R (mani), maka tiba-tiba ia
uw’ e 34 | menjadi penantang yang
nyata!
Jia J Crod Dan ia membuat _ _ Kata wadaraba dari akar kata
VA perumpamaan bagi Kami; dan TEq daraba berarti menempatkan

dia lupa kepada kejadiannya;
ia berkata: "Siapakah yang

sesuatu pada hal lain, seperti
memukul atau menebas, tetapi

> Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 972.
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a2l 2 | dapat menghidupkan tulang diterjemahkan dengan
5 flas) & belulang, yang telah hancur membuat'®
(»;?.f luluh?"
6_-5‘ \.@.‘.‘i J3 Katakanlah: "la akan Keseluruhan teks BSu
~° 77~ | dihidupkan oleh Tuhan yang diterjemahkan secara harfiyah
Aaois 9 wlzsl | menciptakannya kali yang .
e J ., | pertama. Dan Dia Maha T
wle 5l 7SS | Mengetahui tentang segala
7 makhluk.
i ('ij ez 6;& yaitu Tuhan yang menjadikan Keseluruhan teks BSu
g " 77 | untukmu api dari kayu yang diterjemahkan secara harfiyah
¢ j&y\ 51 | hijau, maka tiba-tiba kamu TLi
g S nyalakan (api) dari kayu itu".
d‘L" < ,U\ @3/3/7 Dan tidaklah Tuhan yang Kata assamawat berbentuk
i ) menciptakan langit dan bumi jamak tetapi diterjemahkan
&bﬁ\j Sl itu berkuasa menciptakan yang dalam bentuk tunggal.

L serupa dengan itu? Benar, Dia
3% ol \le 54 | berkuasa. Dan Dialah Maha TTr
.- ... | Pencipta lagi Maha
325 (e el | Mengetahui.

AR
o s 15 2eof (&) | Sesungguhnya keadaan-Nya Keseluruhan teks BSu
) > * | apabila Dia menghendaki diterjemahkan secara harfiyah
Qj{gj Joks of | sesuatu hanyalah berkata TLi

L kepadanya: "Jadilah!" maka
0s8% | terjadilah ia.

okl & ,U\ bl Maka Maha Suci (Allah) yang Kata_ a]—Ma]akLg berar_ti
s di tangan-Nya kekuasaaan atas kerajaan besar,™ tetapi
o ” &+, &5 | segala sesuatu dan kepada- TEq diterjemahkan dengan
o p Nya-lah kamu dikembalikan. kekuasaan.
S5 <l

16 Al-Ragib al-Asfahani, Mufiadat Ii al-Faz al-Qur’an..., hlm. 505.

1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia..., him. 1359.
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Lampiran 111 :
Tabel L.4 : Analisis Penilaian Terjemah Tahap Kedua; Penilaian Terperinci.
Keterangan :
1. Aspek Linguistik 2. Aspek Semantis 3. Aspek Pragmatis Isi Tabel :
a) Transposisi a) Makna Referensial a) Pemadanan jenis teks (termasuk Benar (B)
b) Modulasi b) Makna Interpersonal maksud/tujuan penulis) Jelas (J)
c) Leksikon (kosakata) i. Gaya bahasa b) Keruntutan makna pada tataran kalimat ~ Wajar (W)
d) Idiom ii. Aspek interpersonal lain dengan tataran teks Total (T)
(misalnya konotatif-denotatif) Lokal (L)
Harfiah
Baku
Ketepatan Reproduksi Makna
= Linguistik Semantis Pragmatis Kewaiaran Per-
> Terjemahan albjc|d Makna Makna a b J - Ejaan Keterangan
< : Ungkapan | istilahan
Referensial | Interpersonal
i li
1 | Yaasiin -l - -] - - - - | Harfiah - Benar® | Terjemahan Yaa siin bukanlah

- - terjemahan, melainkan
transliterasi dari BSu ke
dalam BSa. Hal itu karena
lafadz Yaa siin dalam surat
Yaa siin termasuk ke dalam
Fawatih al-Suwar
(pembukaan-pembukaan
surat). Apabila diawali
dengan huruf-huruf hijaiyah
atau sering disebut al-Auruf

! Dalam hal ini penulis menyatakan benar, karena ejaan terjemahan ini merupakan proyek awal Departemen Agama Rl edisi tahun 1997. Edisi tersebut pada saat
itu belum direvisi penulisan terjemahannya sesuai dengan panduan transliterasi Arab-latin seperti sekarang ini.
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al-Mugatta’ah (huruf-huruf
yang terpisah), maka posisi
dari huruf tersebut cenderung
menyendiri dan tidak
bergabung bergabung
membentuk suatu kalimat
secara kebahasaan. Sehingga
al-huruf al-Muqatta’ah tidak
bisa diterjemahkan dan hanya
Allah Swt yang tahu
maknanya.”

Demi Al Quran yang penuh
hikmah,

Wajar

Jelas

Benar

Idiom pada frase penuh
hikmah benar

Sesungguhnya kamu salah
seorang dari rasul-rasul,

Baku
(dalam
artian kaku)

Jelas

Baku

Ejaan pada terjemahan ayat
ini terdapat pengulangan yang
tidak perlu, yaitu pada kata
salah seorang seharusnya
tidak memakai kata salah

(yang berada) diatas jalan yang
lurus,

Wajar

Benar

Baku

Idiom pada kata jalan yang
lurus benar. Pada terjemahan
ini ada pemadanan teks yang
dilakukan oleh penerjemah
secara lokal, sehingga
ditambahkan kata (yang
berada) oleh penerjemah.
Kemudian penulisan kata
diatas seharusnya dipisah
menjadi di atas

(sebagai wahyu) yang diturunkan

oleh Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang,

Wajar

Benar

Benar

Pada terjemahan ayat ini ada
pemadanan teks yang
dilakukan penerjemah secara
lokal sehingga ditambahkan
frase (Sebagai wahyu)

Agar kamu memberi peringatan

Harfiah

Jelas

Benar

Kata Bapak-bapak semestinya

2 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan ‘Ulumul Qur’an ed. H.M. Sonhaji, (dkk.) (Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), him. 62-63.
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kepada kaum yang bapak-bapak
mereka belum pernah diberi
peringatan, karena itu mereka
lalai.

diganti menjadi Orang Tua
atau Nenek Moyang.

7 | Sesungguhnya telah pasti berlaku Wajar Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
perkataan (ketentuan Allah) pemadanan teks yang
terhadap kebanyakan mereka, dilakukan penerjemah secara
kerena mereka tidak beriman. lokal sehingga ditambahkan

frase (ketentuan Allah).

8 | Sesungguhnya Kami telah Harfiah Jelas Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
memasang belenggu dileher pemadanan teks yang
mereka, lalu tangan mereka dilakukan penerjemah secara
(diangkat) ke dagu, maka karena lokal dengan penambahan
itu mereka tertengadah. kata (diangkat). Frase dileher

seharusnya dipisah menjadi di
leher.

9 | Dan Kami adakan di hadapan Wajar Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
mereka dinding dan di belakang pemadanan teks yang
mereka dinding (pula), dan Kami dilakukan penerjemah dengan
tutup (mata) mereka sehingga menambahkan kata (pula) dan
mereka tidak dapat melihat. (mata).

10 | Sama saja bagi mereka apakah Harfiah Benar Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
kamu memberi peringatan
kepada mereka ataukah kamu
tidak memberi peringatan kepada
mereka, mereka tidak akan
beriman.

11 | Sesungguhnya kamu hanya Harfiah Benar Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
memberi peringatan kepada
orang-orang yang mau mengikuti
peringatan dan yang takut kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah
walaupun dia tidak melihatnya.

Maka berilah mereka kabar
gembira dengan ampunan dan
pahala yang mulia.
12 | Sesungguhnya Kami Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada

menghidupkan orang-orang mati

pemadanan teks yang
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dan Kami menuliskan apa yang
telah mereka kerjakan dan bekas-
bekas yang mereka tinggalkan.
Dan segala sesuatu Kami
kumpulkan dalam Kitab Induk
yang nyata (Lauh Mahfuzh).

dilakukan penerjemah dengan
menambahkan frase (Lauh
Mahfuz) yang bermakna
tempat penyimpanan kitab.

13 | Dan buatlah bagi mereka suatu Wajar Benar Benar | Kata buatlah seharusnya
perumpamaan, yaitu penduduk diganti menjadi buatkanlah.
suatu negeri ketika utusan-utusan
datang kepada mereka.

14 | (yaitu) ketika Kami mengutus Wajar Baku Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
kepada mereka dua orang utusan, pemadanan teks yang
lalu mereka mendustakan dilakukan penerjemah dengan
keduanya; kemudian Kami menambahkan kata (yaitu)dan
kuatkan dengan (utusan) yang (utusan). Penulisan kata di
ketiga, maka ketiga utusan itu utus seharusnya digabung
berkata: "Sesungguhnya kami menjadi diutus.
adalah orang-orang di utus
kepadamu™.

15 | Mereka menjawab: "Kamu tidak Wajar Baku Baku Kata sesuatupun seharusnya
lain hanyalah manusia seperti dipisah menjadi sesuatu pun.
kami dan Allah Yang Maha
Pemurah tidak menurunkan
sesuatupun, kamu tidak lain
hanyalah pendusta belaka".

16 | Mereka berkata: "Tuhan kami Wajar Baku Benar | Terjemahan sudah sesuai.
mengetahui bahwa sesungguhnya
kami adalah orang yang diutus
kepada kamu".

17 | Dan kewajiban kami tidak lain Harfiah Benar Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
hanyalah menyampaikan pemadanan teks yang
(perintah Allah) dengan jelas". dilakukan penerjemah dengan

menambahkan kata (perintah
Allah).
18 | Mereka menjawab: Harfiah Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada

"Sesungguhnya kami bernasib
malang karena kamu,
sesungguhnya jika kamu tidak

pemadanan teks yang
dilakukan penerjemah dengan
menambahkan frasa (menyeru
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berhenti (menyeru kami), niscaya
kami akan merajam kamu dan
kamu pasti akan mendapat siksa
yang pedih dari kami".

kami).

19 | Utusan-utusan itu berkata: Harfiah Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
"Kemalangan kamu adalah pemadanan teks yang
karena kamu sendiri. Apakah jika dilakukan penerjemah dengan
kamu diberi peringatan (kamu menambahkan klausa atau
bernasib malang)? Sebenarnya kalimat (kamu bernasib
kamu adalah kaum yang malang).
melampui batas"”.

20 | Dan datanglah dari ujung kota, Harfiah Jelas Benar | Kata seorang laki-laki
seorang laki-laki dengan seharusnya diganti menjadi
bergegas-gegas ia berkata: "Hai lelaki saja, kata bergegas-
kaumku, ikutilah utusan-utusan gegas pun bisa diperpendek
itu". menjadi bergegas saja.

21 | Ikutilah orang yang tiada minta Harfiyah Baku Benar | Kata tiada seharusnya diganti
balasan kepadamu; dan mereka menjadi tidak.
adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.

22 | Mengapa aku tidak menyembah Wajar Baku Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
(Tuhan) yang telah pemadanan teks yang
menciptakanku dan yang hanya dilakukan penerjemah dengan
kepada-Nya-lah kamu (semua) menambahkan kata (Tuhan)
akan dikembalikan? dan (semua). Makna

referensial dari ayat
sebelumnya berbeda secara
keseluruhan dikarenakan ganti
dari juz 22 ke 23. Imbuhan —
lah seharusnya ditiadakan.

23 | Mengapa aku akan menyembah Wajar Jelas Baku | Pada terjemahan ayat ini ada

tuhan-tuhan selain-Nya jika
(Allah) Yang Maha Pemurah
menghendaki kemudharatan
terhadapku, niscaya syafa'‘at
mereka tidak memberi manfaat
sedikitpun bagi diriku dan
mereka tidak (pula) dapat

pemadanan teks yang
dilakukan penerjemah dengan
menambahkan kata (Allah)
dan (pula). Kata sedikitpun
seharusnya dipisah menjadi
sedikit pun.
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menyelamatkanku?

24 | Sesungguhnya aku kalau begitu Harfiah Jelas Baku | Konjungsi atau penghubung
pasti berada dalam kesesatan kalau begitu seharusnya tidak
yang nyata. perlu ditambahkan.

25 | Sesungguhnya aku telah beriman Wajar Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
kepada Tuhanmu; maka pemadanan teks yang
dengarkanlah (pengakuan dilakukan penerjemah dengan
keimanan)ku. menambahkan kata

(pengakuan keimanan).

26 | Dikatakan (kepadanya): Harfiah Baku Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
"Masuklah ke surga™. la berkata: pemadanan teks yang
"Alangkah baiknya sekiranya dilakukan penerjemah dengan
kamumku mengetahui. menambahkan kata

(kepadanya). Dalam ayat ini
penerjemah terlalu berpatokan
secara hafiah sehingga banyak
kata yang berakhiran —nya
tanpa acuan.

27 | Apa yang menyebabkan Tuhanku Harfiah Baku Baku | Terjemahan ini sudah sesuai
memberi ampun kepadaku dan
menjadikan aku termasuk orang-
orang yang dimuliakan".

28 | Dan kami tidak menurunkan Wajar Jelas Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
kepada kaumnya sesudah dia pemadanan teks yang
(meninggal) suatu pasukanpun dilakukan oleh penerjemah
dari langit dan tidak layak Kami dengan menambah kata
menurunkannya. (meninggal). Kata

pasukanpun seharusnya
dipisah menjadi pasukan pun.

29 | Tidak ada siksaan atas mereka Wajar Jelas Benar | Terjemahan ini sudah sesuai
melainkan satu teriakan suara
saja; maka tiba-tiba mereka
semuanya mati.

30 | Alangkah besarnya penyesalan Harfiah Baku Baku | Kata rasulpun seharusnya

terhadap hamba-hamba itu, tiada
datang seorang rasulpun kepada
mereka melainkan mereka selalu
memperolok-olokkannya.

dipisah menjadi rasul pun.
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31 | Tidakkah mereka mengetahui Harfiah Baku Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
berapa banyaknya umat-umat pemadanan teks yang
sebelum mereka (yang telah dilakukan penerjemah dengan
kami binasakan) itu tiada menambahkan klausa atau
kembali kepada mereka. kalimat (yang telah kami

binasakan).

32 | Dan setiap mereka semuanya Harfiah Baku Baku | Kata setiap membuat kalimat
akan dikumpulkan lagi kepada tidak efisien.

Kami.

33 | Dan suatu tanda (kekuasaan Wajar Baku Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
Allah yang besar) bagi mereka pemadanan teks yang
adalah bumi yang mati. Kami dilakukan penerjemah dengan
hidupkan bumi itu dan Kami menambahkan klausa atau
keluarkan dari padanya biji- kalimat (kekuasaan Allah
bijian, maka daripadanya mereka yang besar).
makan.

34 | Dan Kami jadikan padanya Harfiah Baku Benar | Terjemahan ini sudah sesuai
kebun-kebun kurma dan anggur
dan Kami pancarkan padanya
beberapa mata air,

35 | supaya mereka dapat makan dari Harfiah Baku Benar | Kata mengapakah seharusnya
buahnya, dan dari apa yang mengapa.
diusahakan oleh tangan mereka.

Maka mengapakah mereka tidak
bersyukur?

36 | Maha Suci Tuhan yang telah Harfiah Baku Benar | Terjemahan ini sudah sesuai .
menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari
diri mereka maupun dari apa
yang tidak mereka ketahui.

37 | Dan suatu tanda (kekuasaan Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
Allah yang besar) bagi mereka pemadanan teks yang
adalah malam; Kami tanggalkan dilakukan penerjemah dengan
siang dari malam itu, maka menambahkan kata
dengan serta merta mereka (kekuasaan Allah yang besar).
berada dalam kegelapan.

38 | dan matahari berjalan ditempat Wajar Benar Benar | Kata ditempat seharusnya
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peredarannya. Demikianlah
ketetapan Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mengetahui.

dipisah menjadi di tempat.

39 | Dan telah Kami tetapkan bagi Harfiah Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
bulan manzilah-manzilah, pemadanan teks yang
sehingga (setelah dia sampai ke dilakukan penerjemah dengan
manzilah yang terakhir) menambahkan klausa atau
kembalilah dia sebagai bentuk kalimat (setelah dia sampai ke
tandan yang tua. manzilah yang terakhir).

40 | Tidaklah mungkin bagi matahari Wajar dan | Benar Benar | Kata malampun seharusnya
mendapatkan bulan dan Harfiah dipisah menjadi malam pun
malampun tidak dapat
mendahului siang. Dan masing-
masing beredar pada garis
edarnya.

41 | Dan suatu tanda (kebesaran Harfiah Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
Allah yang besar) bagi mereka pemadanan teks yang
adalah bahwa Kami angkut dilakukan penerjemah dengan
keturunan mereka dalam bahtera menambahkan kata
yang penuh muatan. (kebesaran Allah).

42 | dan Kami ciptakan untuk mereka Wajar Benar Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
yang akan mereka kendarai
seperti bahtera itu.

43 | Dan jika Kami menghendaki Harfiah Benar Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
niscaya Kami tenggelamkan
mereka, maka tiadalah bagi
mereka penolong dan tidak pula
mereka diselamatkan.

44 | Tetapi (Kami selamatkan Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
mereka) karena rahmat yang pemadanan teks yang
besar dari Kami dan untuk dilakukan penerjemah dengan
memberikan kesenangan hidup menambahkan klausa atau
sampai kepada suatu ketika. kalimat (kami selamatkan

mereka).

45 | Dan apabila dikatakan kepada Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada

mereka: "Takutlah kamu akan
siksa yang dihadapanmu dan
siksa yang akan datang supaya

pemadanan teks yang
dilakukan penerjemah dengan
menambahkan kata (pula)dan
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kamu mendapat rahmat",
(niscaya mereka berpaling).

(niscaya mereka berpaling).

46 | Dan sekali-kali tiada datang Wajar dan | Benar Benar | Kata tiada seharusnya diganti
kepada mereka suatu tanda dari Harfiah menjadi tidak.
tanda tanda kekuasaan Tuhan
mereka, melainkan mereka selalu
berpaling daripadanya.

47 | Dan apabila dikatakakan kepada Harfiah Jelas Benar | Kata dikatakakan seharusnya
mereka: "Nafkahkanlah dikatakan. Kata sebahagian
sebahagian dari reski yang seharusnya diganti menjadi
diberikan Allah kepadamu”, sebagian. Kata reski
maka orang-orang yang Kkafir itu seharusnya diganti menjadi
berkata kepada orang-orang yang rezeki. Kata tiadalah
beriman: "Apakah kami akan seharusnya diganti tidaklah.
memberi makan kepada orang-
orang yang jika Allah
menghendaki tentulah Dia akan
memberinya makan, tiadalah
kamu melainkan dalam kesesatan
yang nyata".

48 | Dan mereka berkata: "Bilakah Wajar Jelas Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
(terjadinya) janji ini (hari pemadanan teks yang
berbangkit) jika kamu adalah dilakukan penerjemah dengan
orang-orang yang benar?". menambahkan kata

(terjadinya) dan (hari
berbangkit). Hari berbangkit
seharusnya Hari Kebangkitan.

49 | Mereka tidak menunggu Wajar Jelas Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
melainkan satu teriakan saja
yang akan membinasakan
mereka ketika mereka sedang
bertengkar.

50 | lalu mereka tidak kuasa membuat Wajar Jelas Benar | Kata wasiatpun seharusnya
suatu wasiatpun dan tidak (pula) dipisah menjadi wasiat pun.
dapat kembali kepada
keluarganya

51 | Dan ditiuplah sangkalala, maka Harfiah Jelas Benar | Kata sangkala seharusnya

tiba-tiba mereka keluar dengan

diganti menjadi sangkakala.
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segera dari kuburnya (menuju)
kepada Tuhan mereka.

Pada terjemahan ayat ini ada
pemadanan teks yang
dilakukan penerjemah dengan
menambahkan kata (menuju)
yang dirasa kurang pantas.

52 | Mereka berkata: "Aduhai Harfiah Baku Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
celakalah kami! Siapakah yang pemadanan teks yang
membangkitkan kami dari dilakukan penerjemah dengan
tempat-tidur kami (kubur)?". menambahkan kata (kubur),
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) (Tuhan), dan (-Nya).

Yang Maha Pemurah dan
benarlah Rasul-rasul(Nya).

53 | Tidak adalah teriakan itu selain Wajar dan | Baku Benar | Kata adalah bisa diganti
sekali teriakan saja, maka tiba- Harfiah dengan menggunakan kata
tiba mereka semua dikumpulkan ada. Karena kata adalah
kepada Kami. dalam konteks kalimat

tersebut menjelaskan
eksistensi bukan bermakna
penjelasan.

54 | Maka pada hari itu seseorang Wajar dan | Benar Baku Kata sedikitpun seharusnya
tidak akan dirugikan sedikitpun Harfiah dipisah menjadi sedikit pun.
dan kamu tidak dibalasi, kecuali
dengan apa yang telah kamu
kerjakan.

55 | Sesungguhnya penghuni surga Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
pada hari itu bersenang-senang pemadanan teks yang
dalam kesibukan (mereka). dilakukan penerjemah dengan

menambahkan kata (mereka).

56 | Mereka dan isteri-isteri mereka Wajar Benar Baku | Kata isteri seharusnya istri.
berada dalam tempat yang teduh,
bertelekan di atas dipan-dipan.

57 | Di surga itu mereka memperoleh Wajar Benar Benar | Kata memperoleh tidak perlu
buah-buahan dan memperoleh diulang dua kali.
apa yang mereka minta.

58 | (Kepada mereka dikatakan): Wajar Benar Baku | Pada terjemahan ayat ini ada

"Salam", sebagai ucapan selamat
dari Tuhan Yang Maha
Penyayang.

pemadanan teks yang
dilakukan penerjemah dengan
menambahkan kata (kepada
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mereka dikatakan).

59 | Dan (dikatakan kepada orang- Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
orang kafir): "Berpisahlah kamu pemadanan teks yang
(dari orang-orang mukmin) pada dilakukan penerjemah dengan
hari ini, hai orang-orang yang menambahkan kata
berbuat jahat. (dikatakan kepada orang-

orang kafir)dan (dari orang-
orang mukmin).

60 | Bukankah Aku telah Wajar Benar Baku Kata syaitan seharusnya
memerintahkan kepadamu hai diganti menjadi setan.

Bani Adam supaya kamu tidak
menyembah syaitan?
Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu",

61 | dan hendaklah kamu Wajar Benar Baku | Terjemahan ini sudah sesuai
menyembah-Ku. Inilah jalan
yang lurus.

62 | Sesungguhnya syaitan itu telah Wajar Jelas Baku | Kata sebahagian seharusnya
menyesatkan sebahagian besar menjadi sebagian. Kata
diantaramu, Maka apakah kamu syaitan seharusnya setan.
tidak memikirkan?.

63 | Inilah Jahannam yang dahulu Wajar Jelas Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
kamu diancam (dengannya). pemadanan teks yang

dilakukan penerjemah dengan
menambahkan kata
(dengannya)

64 | Masuklah ke dalamnya pada hari Wajar Jelas Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
ini disebabkan kamu dahulu
mengingkarinya.

65 | Pada hari ini Kami tutup mulut Wajar Jelas Benar | Terjemahan ini sudah sesuai.
mereka; dan berkatalah kepada
Kami tangan mereka dan
memberi kesaksianlah kaki
mereka terhadap apa yang dahulu
mereka usahakan.

66 | Dan jikalau Kami menghendaki Wajar Benar Baku | Pada terjemahan ayat ini ada

pastilah Kami hapuskan

pemadanan teks yang
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penglihatan mata mereka; lalu
mereka berlomba-lomba
(mencari) jalan, Maka betapakah
mereka dapat melihat(nya).

dilakukan penerjemah dengan
menambahkan kata
(mencari)dan kata ganti (nya).
Kata jikalau seharusnya
diganti menjadi jika.

67 | Dan jikalau Kami menghendaki Wajar Benar Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
pastilah Kami ubah mereka di pemadanan teks yang
tempat mereka berada; maka dilakukan penerjemah dengan
mereka tidak sanggup berjalan menambahkan kata (pula).
lagi dan tidak (pula) sanggup Kata jikalau seharusnya
kembali. diganti menjadi jika. Kata

betapakah seharusnya diganti
menjadi betapa.

68 | Dan barangsiapa yang Kami Wajar Benar Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
panjangkan umurnya niscaya pemadanan teks yang
Kami kembalikan dia kepada dilakukan penerjemah dengan
kejadian(nya). Maka apakah menambahkan kata (nya).
mereka tidak memikirkan? Terjemahan akan lebih baik

jika ada padanan kata awal
sebelum kata kejadian. Atau
bisa juga diganti menjadi
asal-usulnya atau
penciptaannya.

69 | Dan Kami tidak mengajarkan Wajar Jelas Baku | Pada terjemahan ayat ini ada
syair kepadanya (Muhammad) pemadanan teks yang
dan bersyair itu tidaklah layak dilakukan penerjemah dengan
baginya. Al Quran itu tidak lain menambahkan kata
hanyalah pelajaran dan kitab (Muhammad) untuk
yang memberi penerangan. memperjelas makna kata

acuan (nya).

70 | supaya dia (Muhammad) Wajar Benar Benar | Pada terjemahan ayat ini ada
memberi peringatan kepada pemadanan teks yang
orang-orang yang hidup (hatinya) dilakukan penerjemah dengan
dan supaya pastilah (ketetapan menambahkan kata
azab) terhadap orang-orang kafir. (Muhammad), (hatinya) dan

frase(ketetapan azab). Kata
supaya diganti agar.

71 | Dan apakah mereka tidak melihat Wajar dan | Benar Baku | Kata Sebahagian seharusnya
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bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak
untuk mereka yaitu sebahagian
dari apa yang telah Kami
ciptakan dengan kekuasaan Kami
sendiri, lalu mereka
menguasainya?

Harfiah

sebagian.

72

Dan Kami tundukkan binatang-
binatang itu untuk mereka; maka
sebahagiannya menjadi
tunggangan mereka dan
sebahagiannya mereka makan.

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Kata Sebahagianya
seharusnya sebagiannya.

73

Dan mereka memperoleh
padanya manfaat-manfaat dan
minuman. Maka mengapakah
mereka tidak bersyukur?

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Kata mengapakah seharusnya
diganti menjadi mengapa.

74

Mereka mengambil sembahan-
sembahan selain Allah, agar
mereka mendapat pertolongan.

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Terjemahan ini sudah sesuai.

75

Berhala-berhala itu tiada dapat
menolong mereka; padahal
berhala-berhala itu menjadi
tentara yang disiapkan untuk
menjaga mereka.

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Kata tiada seharusnya diganti
menjadi tidaklah.

76

Maka janganlah ucapan mereka
menyedihkan kamu.
Sesungguhnya Kami mengetahui
apa yang mereka rahasiakan dan
apa yang mereka nyatakan.

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Terjemahan ini sudah sesuai.

77

Dan apakah manusia tidak
memperhatikan bahwa Kami
menciptakannya dari setitik air
(mani) maka tiba-tiba ia menjadi
penantang yang nyata!

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Penerjemah menambahkan
pemadanan jenis teks dengan
kata (mani).

78

Dan ia membuat perumpamaan
bagi Kami; dan dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata:

Wajar
Harfiah

dan

Benar

Baku

Frasa Hancur Luluh bisa
diberikan konjungsi dan di
tengahnya atau diganti
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""Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang belulang,
yang telah hancur luluh?"

menjadi hancur lebur.

79 | Katakanlah: "la akan dihidupkan Wajar dan | Benar Baku | Frasa kali yang pertama
oleh Tuhan yang Harfiah seharusnya diganti menjadi
menciptakannya kali yang yang pertama kali.
pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala
makhluk.

80 | yaitu Tuhan yang menjadikan Wajar Benar Benar | Penerjemah menambahkan
untukmu api dari kayu yang pemadanan jenis teks dengan
hijau, maka tiba-tiba kamu kata (api)
nyalakan (api) dari kayu itu".

81 | Dan tidaklah Tuhan yang Wajar dan | Benar Baku | Terjemahan ini sudah sesuai
menciptakan langit dan bumi itu Harfiah
berkuasa menciptakan yang
serupa dengan itu? Benar, Dia
berkuasa. Dan Dialah Maha
Pencipta lagi Maha Mengetahui.

82 | Sesungguhnya keadaan-Nya Wajar dan | Benar Baku | Terjemahan ini sudah sesuai.
apabila Dia menghendaki sesuatu Harfiah
hanyalah berkata kepadanya:

"Jadilah!" maka terjadilah ia.
83 | Maka Maha Suci (Allah) yang di Wajar Benar Baku | Penerjemah menambahkan

tangan-Nya kekuasaaan atas
segala sesuatu dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.

pemadanan jenis teks dengan
kata (Allah)

Keterangan Kriteria:

Lokal, maksudnya menyangkut beberapa kalimat dalam perbandingannya dengan jumlah kalimat seluruh teks (persentase)

Total, maksudnya menyangkut 75% atau lebih bila dibandingkan dengan jumlah kalimat seluruh teks.
Benar, maksudnya dari teks tejemahan secara keseluruhan makna sudah sesuai sebagaimana adanya (seharusnya).

Jelas, maksudnya secara keseluruhan teks terjemahan dapat dipahami (tidak membingungkan).

Wajar, artinya alami, tidak kaku (suatu penerjemahan yang harfiah bisa kaku atau wajar bisa juga tidak.
Harfiah, maksudnya secara umum ungkapan kewajaran sudah berdasarkan arti leksikal sudah sesuai.

Baku, maksudnya sesuai dengan EYD atau standar dalam bahasa Indonesia.
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Tabel L.4 : Analisis Penilaian Terjemah Tahap Ketiga; Penilaian Indikator Umum.

AYAT TERJEMAHAN KATEGORI | NILAI INDIKATOR

1 Yaa siin - - -

2 Demi Al Quran yang penuh | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
hikmah, Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak

Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

3 Sesungguhnya kamu salah Terjemahan (B) Kategori Terjemahan: B , Tidak
seorang dari rasul-rasul, Sangat Bagus 80 ada distorsi makna; tidak ada

terjemah harfiyah yang kaku;
tidak ada kekeliruan penggunaan
istilah; ada satu-dua kesalahan
tata bahasa/ejaan.

4 (yang berada) diatas jalan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
yang lurus, Hampir 88 Penyampaian wajar; hampir tidak

Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

5 (sebagai wahyu) yang Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
diturunkan oleh Yang Maha | Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
Perkasa lagi Maha Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
Penyayang, ada kesalahan ejaan; tidak ada

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

6 Agar kamu memberi Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
peringatan kepada kaum Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
yang bapak-bapak mereka Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
belum pernah diberi ada kesalahan ejaan; tidak ada
peringatan, karena itu kesalahan/penyimpangan tata
mereka lalai. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

7 Sesungguhnya telah pasti Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
berlaku perkataan (ketentuan | Hampir 89 Penyampaian wajar; hampir tidak
Allah) terhadap kebanyakan | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mereka, kerena mereka tidak ada kesalahan ejaan; tidak ada
beriman. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

8 Sesungguhnya Kami telah Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
memasang belenggu dileher | Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
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mereka, lalu tangan mereka | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
(diangkat) ke dagu, maka ada kesalahan ejaan; tidak ada
karena itu mereka kesalahan/penyimpangan tata
tertengadah. bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

9 Dan Kami adakan di Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
hadapan mereka dinding dan | Hampir 88 Penyampaian wajar; hampir tidak
di belakang mereka dinding | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
(pula), dan Kami tutup ada kesalahan ejaan; tidak ada
(mata) mereka sehingga kesalahan/penyimpangan tata
mereka tidak dapat melihat. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

10 Sama saja bagi mereka Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
apakah kamu memberi Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
peringatan kepada mereka Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
ataukah kamu tidak memberi ada kesalahan ejaan; tidak ada
peringatan kepada mereka, kesalahan/penyimpangan tata
mereka tidak akan beriman. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

11 Sesungguhnya kamu hanya Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
memberi peringatan kepada | Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
orang-orang yang mau Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mengikuti peringatan dan ada kesalahan ejaan; tidak ada
yang takut kepada Tuhan kesalahan/penyimpangan tata
Yang Maha Pemurah bahasa; tidak ada kekeliruan
walaupun dia tidak penggunaan istilah.
melihatnya. Maka berilah
mereka kabar gembira
dengan ampunan dan pahala
yang mulia.

12 Sesungguhnya Kami Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
menghidupkan orang-orang Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
mati dan Kami menuliskan Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
apa yang telah mereka ada kesalahan ejaan; tidak ada
kerjakan dan bekas-bekas kesalahan/penyimpangan tata
yang mereka tinggalkan. bahasa; tidak ada kekeliruan
Dan segala sesuatu Kami penggunaan istilah.
kumpulkan dalam Kitab
Induk yang nyata (Lauh
Mahfuzh).

13 Dan buatlah bagi mereka Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
suatu perumpamaan, yaitu Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
penduduk suatu negeri Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
ketika utusan-utusan datang ada kesalahan ejaan; tidak ada
kepada mereka. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

14 (yaitu) ketika Kami Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
mengutus kepada mereka baik 75 ada distorsi makna; ada

dua orang utusan, lalu
mereka mendustakan

terjemahan harfiyah yang kaku,
tetapi tidak relatif lebih dari 15%
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keduanya; kemudian Kami
kuatkan dengan (utusan)
yang ketiga, maka ketiga
utusan itu berkata:
"Sesungguhnya kami adalah
orang-orang di utus
kepadamu".

dari keseluruhan teks, sehingga
tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

15 Mereka menjawab: "Kamu Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
tidak lain hanyalah manusia | Hampir 80 Penyampaian wajar; hampir tidak
seperti kami dan Allah Yang | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
Maha Pemurah tidak ada kesalahan ejaan; tidak ada
menurunkan sesuatupun, kesalahan/penyimpangan tata
kamu tidak lain hanyalah bahasa; tidak ada kekeliruan
pendusta belaka". penggunaan istilah.

16 Mereka berkata: "Tuhan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
kami mengetahui bahwa Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
sesungguhnya kami adalah Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
orang yang diutus kepada ada kesalahan ejaan; tidak ada
kamu". kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

17 Dan kewajiban kami tidak Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
lain hanyalah menyampaikan | Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
(perintah Allah) dengan Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
jelas". ada kesalahan ejaan; tidak ada

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

18 Mereka menjawab: Terjemahan (A)

"Sesungguhnya kami Hampir 86 S
bernasi%gmalgng karena Semr?urna Kategori T_erjema}ha.n. A, .
kamu, sesungguhnya jika Penyampalar_1 wajar; ham.pl_r tidak
- . han; tidak

kamu tidak berhenti terasa seperti teflem_a S

N ada kesalahan ejaan; tidak ada
(menyeru kami), niscaya kesalahan/penyimpangan tata
kami akan merajam kamu esala O penyimpanga

. bahasa; tidak ada kekeliruan
dan kamu pasti akan endaunaan istilah
mendapat siksa yang pedih pengg :
dari kami".

19 Utusan-utusan itu berkata: Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
"Kemalangan kamu adalah Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
karena kamu sendiri. Apakah | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
jika kamu diberi peringatan ada kesalahan ejaan; tidak ada
(kamu bernasib malang)? kesalahan/penyimpangan tata
Sebenarnya kamu adalah bahasa; tidak ada kekeliruan
kaum yang melampui batas". penggunaan istilah.

20 Dan datanglah dari ujung Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
kota, seorang laki-laki Baik 70 ada distorsi makna; ada

dengan bergegas-gegas ia
berkata: "Hai kaumku,
ikutilah utusan-utusan itu".

terjemahan harfiyah yang kaku,
tetapi tidak relatif lebih dari 15%
dari keseluruhan teks, sehingga
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tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

21 Ikutilah orang yang tiada Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
minta balasan kepadamu; Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
dan mereka adalah orang- Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
orang yang mendapat ada kesalahan ejaan; tidak ada
petunjuk. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

22 Mengapa aku tidak Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
menyembah (Tuhan) yang Hampir 89 Penyampaian wajar; hampir tidak
telah menciptakanku dan Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
yang hanya kepada-Nya-lah ada kesalahan ejaan; tidak ada
kamu (semua) akan kesalahan/penyimpangan tata
dikembalikan? bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

23 Mengapa aku akan Terjemahan (A)
menyembah tuhan-tuhan Hampir 87 Lo )
selain-Nya jika (Allah) Yang | Sempurna Eategorl 'I'.erjema}ha'nr.] A, ir tidak
Maha Pemurah menghendaki enyampaian wajar, am'pllr tidal
kemudharatan terhadapku terasa seperti terjemahan, tidak

: , 2 ada kesalahan ejaan; tidak ada
niscaya syafa‘at mereka tidak K )

- gl esalahan/penyimpangan tata
memberi manfaat sedikitpun bahasa; tidak ada kekeliruan
bagi diriku dan mereka tidak en u,naan istilah
(pula) dapat Pengg '
menyelamatkanku?

24 Sesungguhnya aku kalau Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
begitu pasti berada dalam Baik 70 ada distorsi makna; ada
kesesatan yang nyata. terjemahan harfiyah yang kaku,

tetapi tidak relatif lebih dari 15%
dari keseluruhan teks, sehingga
tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

25 Sesungguhnya aku telah Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
beriman kepada Tuhanmu; Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
maka dengarkanlah Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

(pengakuan keimanan)ku.

ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
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bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

26 Dikatakan (kepadanya): Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
"Masuklah ke surga". la Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
berkata: "Alangkah baiknya | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
sekiranya kamumku ada kesalahan ejaan; tidak ada
mengetahui. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

27 Apa yang menyebabkan Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
Tuhanku memberi ampun baik 65 ada distorsi makna; ada
kepadaku dan menjadikan terjemahan harfiyah yang kaku,
aku termasuk orang-orang tetapi tidak relatif lebih dari 15%
yang dimuliakan". dari keseluruhan teks, sehingga

tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

28 Dan kami tidak menurunkan | Terjemahan B) Kategori Terjemahan: B, Tidak
kepada kaumnya sesudah dia | sangat bagus 76 ada distorsi makna; tidak ada
(meninggal) suatu terjemah harfiyah yang kaku;
pasukanpun dari langit dan tidak ada kekeliruan penggunaan
tidak layak Kami istilah; ada satu-dua kesalahan
menurunkannya. tata bahasa/ejaan.

29 Tidak ada siksaan atas Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
mereka melainkan satu Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
teriakan suara saja; maka Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
tiba-tiba mereka semuanya ada kesalahan ejaan; tidak ada
mati. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

30 Alangkah besarnya Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
penyesalan terhadap hamba- | baik 75 ada distorsi makna; ada
hamba itu, tiada datang terjemahan harfiyah yang kaku,
seorang rasulpun kepada tetapi tidak relatif lebih dari 15%
mereka melainkan mereka dari keseluruhan teks, sehingga
selalu memperolok- tidak terlalu terasa seperti
olokkannya. terjemahan; kesalahan tata bahasa

dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

31 Tidakkah mereka Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
mengetahui berapa hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
banyaknya umat-umat sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

sebelum mereka (yang telah
kami binasakan) itu tiada

ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
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kembali kepada mereka

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

32 Dan setiap mereka semuanya | Terjemahan © Kategori Terjemahan: C Tidak
akan dikumpulkan lagi baik 74 ada distorsi makna; ada
kepada Kami. terjemahan harfiyah yang kaku,

tetapi tidak relatif lebih dari 15%
dari keseluruhan teks, sehingga
tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

33 Dan suatu tanda (kekuasaan | Terjemah (A) Kategori Terjemahan: A,

Allah yang besar) bagi Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
mereka adalah bumi yang Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mati. Kami hidupkan bumi ada kesalahan ejaan; tidak ada

itu dan Kami keluarkan dari kesalahan/penyimpangan tata
padanya biji-bijian, maka bahasa; tidak ada kekeliruan
daripadanya mereka makan. penggunaan istilah.

34 Dan Kami jadikan padanya Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
kebun-kebun kurma dan Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
anggur dan Kami pancarkan | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
padanya beberapa mata air, ada kesalahan ejaan; tidak ada

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

35 supaya mereka dapat makan Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
dari buahnya, dan dari apa baik 75 ada distorsi makna; ada
yang diusahakan oleh tangan terjemahan harfiyah yang kaku,
mereka. Maka mengapakah tetapi tidak relatif lebih dari 15%
mereka tidak bersyukur? dari keseluruhan teks, sehingga

tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

36 Maha Suci Tuhan yang telah | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
menciptakan pasangan- Hampir 90 Penyampaian wajar; hampir tidak
pasangan semuanya, baik Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
dari apa yang ditumbuhkan ada kesalahan ejaan; tidak ada
oleh bumi dan dari diri kesalahan/penyimpangan tata
mereka maupun dari apa bahasa; tidak ada kekeliruan
yang tidak mereka ketahui. penggunaan istilah.

37 Dan suatu tanda (kekuasaan | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,

Allah yang besar) bagi Hampir 90 Penyampaian wajar; hampir tidak
mereka adalah malam; Kami | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

tanggalkan siang dari malam

ada kesalahan ejaan; tidak ada
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itu, maka dengan serta merta
mereka berada dalam
kegelapan.

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

38 dan matahari berjalan Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
ditempat peredarannya. baik 75 ada distorsi makna; ada
Demikianlah ketetapan Yang terjemahan harfiyah yang kaku,
Maha Perkasa lagi Maha tetapi tidak relatif lebih dari 15%
Mengetahui. dari keseluruhan teks, sehingga

tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

39 Dan telah Kami tetapkan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
bagi bulan manzilah- Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
manzilah, sehingga (setelah | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
dia sampai ke manzilah yang ada kesalahan ejaan; tidak ada
terakhir) kembalilah dia kesalahan/penyimpangan tata
sebagai bentuk tandan yang bahasa; tidak ada kekeliruan
tua. penggunaan istilah.

40 Tidaklah mungkin bagi Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
matahari mendapatkan bulan | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
dan malampun tidak dapat Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mendahului siang. Dan ada kesalahan ejaan; tidak ada
masing-masing beredar pada kesalahan/penyimpangan tata
garis edarnya. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

41 Dan suatu tanda (kebesaran Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,

Allah yang besar) bagi Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak

mereka adalah bahwa Kami | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

angkut keturunan mereka ada kesalahan ejaan; tidak ada

dalam bahtera yang penuh kesalahan/penyimpangan tata

muatan. bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

42 dan Kami ciptakan untuk Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
mereka yang akan mereka Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
kendarai seperti bahtera itu. | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

43 Dan jika Kami menghendaki | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
niscaya Kami tenggelamkan | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
mereka, maka tiadalah bagi Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mereka penolong dan tidak ada kesalahan ejaan; tidak ada
pula mereka diselamatkan. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

44 Tetapi (Kami selamatkan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
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mereka) karena rahmat yang | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak

besar dari Kami dan untuk Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

memberikan kesenangan ada kesalahan ejaan; tidak ada

hidup sampai kepada suatu kesalahan/penyimpangan tata

ketika. bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

45 Dan apabila dikatakan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
kepada mereka: "Takutlah Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
kamu akan siksa yang Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
dihadapanmu dan siksa yang ada kesalahan ejaan; tidak ada
akan datang supaya kamu kesalahan/penyimpangan tata
mendapat rahmat", (niscaya bahasa; tidak ada kekeliruan
mereka berpaling). penggunaan istilah.

46 Dan sekali-kali tiada datang | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
kepada mereka suatu tanda Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
dari tanda tanda kekuasaan Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
Tuhan mereka, melainkan ada kesalahan ejaan; tidak ada
mereka selalu berpaling kesalahan/penyimpangan tata
daripadanya. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

47 Dan apabila dikatakakan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
kepada mereka: Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
"Nafkahkanlah sebahagian Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
dari reski yang diberikan ada kesalahan ejaan; tidak ada
Allah kepadamu", maka kesalahan/penyimpangan tata
orang-orang yang kafir itu bahasa; tidak ada kekeliruan
berkata kepada orang-orang penggunaan istilah.
yang beriman: "Apakah
kami akan memberi makan
kepada orang-orang yang
jika Allah menghendaki
tentulah Dia akan
memberinya makan, tiadalah
kamu melainkan dalam
kesesatan yang nyata".

48 Dan mereka berkata: Terjemahan (A) | Kategori Terjemahan: A,
"Bilakah (terjadinya) janji Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
ini (hari berbangkit) jika Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
kamu adalah orang-orang ada kesalahan ejaan,; tidak ada
yang benar?"". kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

49 Mereka tidak menunggu Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
melainkan satu teriakan saja | Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
yang akan membinasakan Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mereka ketika mereka ada kesalahan ejaan; tidak ada
sedang bertengkar. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

50 lalu mereka tidak kuasa Terjemahan (B) Kategori Terjemahan: B , Tidak
membuat suatu wasiatpun Sangat Bagus 80 ada distorsi makna; tidak ada
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dan tidak (pula) dapat
kembali kepada keluarganya.

terjemah harfiyah yang kaku;
tidak ada kekeliruan penggunaan
istilah; ada satu-dua kesalahan
tata bahasa/ejaan.

51 Dan ditiuplah sangkalala, Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
maka tiba-tiba mereka keluar | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
dengan segera dari kuburnya | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
(menuju) kepada Tuhan ada kesalahan ejaan; tidak ada
mereka. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

52 Mereka berkata: "Aduhai Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
celakalah kami! Siapakah Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
yang membangkitkan kami Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
dari tempat-tidur kami ada kesalahan ejaan; tidak ada
(kubur)?". Inilah yang kesalahan/penyimpangan tata
dijanjikan (Tuhan) Yang bahasa; tidak ada kekeliruan
Maha Pemurah dan benarlah penggunaan istilah.
Rasul-rasul(Nya).

53 Tidak adalah teriakan itu Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
selain sekali teriakan saja, Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
maka tiba-tiba mereka Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
semua dikumpulkan kepada ada kesalahan ejaan; tidak ada
Kami. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

54 Maka pada hari itu seseorang | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
tidak akan dirugikan Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
sedikitpun dan kamu tidak Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
dibalasi, kecuali dengan apa ada kesalahan ejaan; tidak ada
yang telah kamu kerjakan. kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

55 Sesungguhnya penghuni Terjemahan B) Kategori Terjemahan: B, Tidak
surga pada hari itu sangat bagus 85 ada distorsi makna; tidak ada
bersenang-senang dalam terjemah harfiyah yang kaku;
kesibukan (mereka). tidak ada kekeliruan penggunaan

istilah; ada satu-dua kesalahan
tata bahasa/ejaan.

56 Mereka dan isteri-isteri Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
mereka berada dalam tempat | baik 75 ada distorsi makna; ada

yang teduh, bertelekan di
atas dipan-dipan.

terjemahan harfiyah yang kaku,
tetapi tidak relatif lebih dari 15%
dari keseluruhan teks, sehingga
tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.
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57 Di surga itu mereka Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
memperoleh buah-buahan Hampir 90 Penyampaian wajar; hampir tidak
dan memperoleh apa yang Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mereka minta. ada kesalahan ejaan; tidak ada

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

58 (Kepada mereka dikatakan): | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
"Salam", sebagai ucapan Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
selamat dari Tuhan Yang Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
Maha Penyayang. ada kesalahan ejaan; tidak ada

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

59 Dan (dikatakan kepada Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
orang-orang kafir): Hampir 88 Penyampaian wajar; hampir tidak
"Berpisahlah kamu (dari Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
orang-orang mukmin) pada ada kesalahan ejaan; tidak ada
hari ini, hai orang-orang kesalahan/penyimpangan tata
yang berbuat jahat. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

60 Bukankah Aku telah Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
memerintahkan kepadamu Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
hai Bani Adam supaya kamu | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
tidak menyembah syaitan? ada kesalahan ejaan; tidak ada
Sesungguhnya syaitan itu kesalahan/penyimpangan tata
adalah musuh yang nyata bahasa; tidak ada kekeliruan
bagi kamu", penggunaan istilah.

61 | dan hendaklah kamu Terjemahan (A) | Kategori Terjrmahan: A,
menyembah-Ku. Inilah jalan | Hampir 89 Penyampaian wajar; hampir tidak
yang lurus. Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

62 Sesungguhnya syaitan itu Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
telah menyesatkan baik 75 ada distorsi makna; ada
sebahagian besar terjemahan harfiyah yang kaku,
diantaramu, Maka apakah tetapi tidak relatif lebih dari 15%
kamu tidak memikirkan?. dari keseluruhan teks, sehingga

tidak terlalu terasa seperti
terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

63 Inilah Jahannam yang Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
dahulu kamu diancam Hampir 90 Penyampaian wajar; hampir tidak
(dengannya). Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

ada kesalahan ejaan; tidak ada
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kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

64 Masuklah ke dalamnya pada | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
hari ini disebabkan kamu Hampir 87 Penyampaian wajar; hampir tidak
dahulu mengingkarinya. Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

65 Pada hari ini Kami tutup Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
mulut mereka; dan Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
berkatalah kepada Kami Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
tangan mereka dan memberi ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesaksianlah kaki mereka kesalahan/penyimpangan tata
terhadap apa yang dahulu bahasa; tidak ada kekeliruan
mereka usahakan. penggunaan istilah.

66 Dan jikalau Kami Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
menghendaki pastilah Kami | baik 65 ada distorsi makna; ada
hapuskan penglihatan mata terjemahan harfiyah yang kaku,
mereka; lalu mereka tetapi tidak relatif lebih dari 15%
berlomba-lomba (mencari) dari keseluruhan teks, sehingga
jalan, Maka betapakah tidak terlalu terasa seperti
mereka dapat melihat(nya). terjemahan; kesalahan tata bahasa

dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

67 Dan jikalau Kami Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
menghendaki pastilah Kami | Hampir 89 Penyampaian wajar; hampir tidak
ubah mereka di tempat Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mereka berada; maka ada kesalahan ejaan; tidak ada
mereka tidak sanggup kesalahan/penyimpangan tata
berjalan lagi dan tidak (pula) bahasa; tidak ada kekeliruan
sanggup kembali. penggunaan istilah.

68 Dan barangsiapa yang Kami | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
panjangkan umurnya niscaya | Hampir 89 Penyampaian wajar; hampir tidak
Kami kembalikan dia kepada | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
kejadian(nya). Maka apakah ada kesalahan ejaan; tidak ada
mereka tidak memikirkan? kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

69 Dan Kgml tidak _ Terjerr_lahan (A) Kategori Terjemahan: A,
mengajarkan syair Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
kepadanya (Muhammad) dan | Sempurna '

bersyair itu tidaklah layak
baginya. Al Quran itu tidak
lain hanyalah pelajaran dan
kitab yang memberi
penerangan.

terasa seperti terjemahan; tidak
ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.
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70 supaya dia (Muhammad) Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
memberi peringatan kepada | baik 65 ada distorsi makna; ada
orang-orang yang hidup terjemahan harfiyah yang kaku,
(hatinya) dan supaya pastilah tetapi tidak relatif lebih dari 15%
(ketetapan azab) terhadap dari keseluruhan teks, sehingga
orang-orang kafir. tidak terlalu terasa seperti

terjemahan; kesalahan tata bahasa
dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

71 Dan apakah mereka tidak Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
melihat bahwa baik 67 ada distorsi makna; ada
sesungguhnya Kami telah terjemahan harfiyah yang kaku,
menciptakan binatang ternak tetapi tidak relatif lebih dari 15%
untuk mereka yaitu dari keseluruhan teks, sehingga
sebahagian dari apa yang tidak terlalu terasa seperti
telah Kami ciptakan dengan terjemahan; kesalahan tata bahasa
kekuasaan Kami sendiri, lalu dan idiom tidak lebih dari 15%
mereka menguasainya? dari keseluruhan teks. Ada satu-

dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

72 Dan Kami tundukkan Terjemahan © Kategori Terjemahan: C, Tidak
binatang-binatang itu untuk | baik 67 ada distorsi makna; ada
mereka; maka terjemahan harfiyah yang kaku,
sebahagiannya menjadi tetapi tidak relatif lebih dari 15%
tunggangan mereka dan dari keseluruhan teks, sehingga
sebahagiannya mereka tidak terlalu terasa seperti
makan. terjemahan; kesalahan tata bahasa

dan idiom tidak lebih dari 15%
dari keseluruhan teks. Ada satu-
dua penggunaan istilah yang tidak
baku/umum. Ada satu-dua
kesalahan tata ejaan.

73 Dan mereka memperoleh Terjemahan (B) Kategori Terjemahan: B, Tidak
padanya manfaat-manfaat sangat bagus 84 ada distorsi makna; tidak ada
dan minuman. Maka terjemah harfiyah yang kaku;
mengapakah mereka tidak tidak ada kekeliruan penggunaan
bersyukur? istilah; ada satu-dua kesalahan

tata bahasa/ejaan.

74 Mereka mengambil Terjemahan (A) Kategori terjemahan: A,
sembahan-sembahan selain Hampir 89 Penyampaian wajar; hampir tidak
Allah, agar mereka Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mendapat pertolongan. ada kesalahan ejaan; tidak ada

kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

75 Berhala-berhala itu tiada Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
dapat menolong mereka; Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
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padahal berhala-berhala itu Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
menjadi tentara yang ada kesalahan ejaan; tidak ada
disiapkan untuk menjaga kesalahan/penyimpangan tata
mereka. bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

76 Maka janganlah ucapan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
mereka menyedihkan kamu. | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
Sesungguhnya Kami Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
mengetahui apa yang mereka ada kesalahan ejaan; tidak ada
rahasiakan dan apa yang kesalahan/penyimpangan tata
mereka nyatakan. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

77 Dan apakah manusia tidak Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
memperhatikan bahwa Kami | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
menciptakannya dari setitik | Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
air (mani) maka tiba-tiba ia ada kesalahan ejaan; tidak ada
menjadi penantang yang kesalahan/penyimpangan tata
nyata! bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

78 Dan ia membuat _ ) Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
perumpamaan bagi Kami; Hampir 86 . iar h ir tidak
dan dia lupa kepada Sempurna Penyampalar_1 wajar, am.pl_r :
keiadiannva: ia berkata: terasa seperti tegemah_an, tidak

] ya, .
et ada kesalahan ejaan; tidak ada
Siapakah yang dapat kesalahan/penyimpangan tata
menghidupkan tulang bef]a . 'dpk 3& E kgl'
belulang, yang telah hancur ahasa; tidak ada kekeliruan
luluh?" penggunaan istilah.

79 Katakanlah: "la akan Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
dihidupkan oleh Tuhan yang | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
menciptakannya kali yang Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
pertama. Dan Dia Maha ada kesalahan ejaan; tidak ada
Mengetahui tentang segala kesalahan/penyimpangan tata
makhluk. bahasa; tidak ada kekeliruan

penggunaan istilah.

80 yaitu Tuhan yang Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
menjadikan untukmu api Hampir 86-90 | Penyampaian wajar; hampir tidak
dari kayu yang hijau, maka Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
tiba-tiba kamu nyalakan ada kesalahan ejaan; tidak ada
(api) dari kayu itu". kesalahan/penyimpangan tata

bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

81 Dan tidaklah Tuhan yang Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
menciptakan langit dan bumi | Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
itu berkuasa menciptakan Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak
yang serupa dengan itu? ada kesalahan ejaan; tidak ada
Benar, Dia berkuasa. Dan kesalahan/penyimpangan tata
Dialah Maha Pencipta lagi bahasa; tidak ada kekeliruan
Maha Mengetahui. penggunaan istilah.

82 Sesungguhnya keadaan-Nya | Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,

apabila Dia menghendaki

Hampir

86 Penyampaian wajar; hampir tidak
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sesuatu hanyalah berkata Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

kepadanya: "Jadilah!" maka ada kesalahan ejaan; tidak ada

terjadilah ia. kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.

83 Maka Maha Suci (Allah) Terjemahan (A) Kategori Terjemahan: A,
yang di tangan-Nya Hampir 86 Penyampaian wajar; hampir tidak
kekuasaaan atas segala Sempurna terasa seperti terjemahan; tidak

sesuatu dan kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan.

ada kesalahan ejaan; tidak ada
kesalahan/penyimpangan tata
bahasa; tidak ada kekeliruan
penggunaan istilah.
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